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1) Aku tahu (Latin: sio). Semua orang yang
memiliki pengetahuan boleh mengaku, “Aku tahu.”
Mengamati alam memungkinkan manusia untuk
mengerti dan mendapat pengetahuan tentang alam.
Istilah sezo menjadi cikal bakal dari kata Inggris:
Redaksi Umums science, yang artinya ilmu.pengetah'uarhl, yaitu segala
Vik. Budiman Thia sesuatu yang saya pahami dan menjadi pengetahuan
Erwan saya. Ini adalah bidang pertama. Manusia adalah
Hadi Salim Suroso satu-satunya makhluk yang memperhatikan,

Randy Sugianto . .
Ve B mengamati, menghitung, merumuskan, dan
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akhirnya menjadikan bahan studi di dalam lingkup
ilmu pengetahuan.

Namun, ada bidang yang tidak bisa diamati, dipelajari,
dihitung, dan disimpulkan menjadi pengetahuan,
tetapi hanya dapat dipikirkan saja, yaitu bidang filsafat,
imajinasi, dan spekulasi pikiran manusia. Sebenarnya,
ilmu pengetahuan adalah hal yang paling rendah,
karena hanya mengetahui ciptaan yang ada di bawah
manusia. Manusia lebih tinggi dari alam, karena alam
diciptakan bagi manusia. Alam memiliki rumusan
dan dalil yang Tuhan tetapkan, yang disebut sebagai
hukum alam (natural law). Segala sesuatu Tuhan
tetapkan ada di dalam kondisi dan dalil yang mengikat
mereka. Dengan scence kita mengubah cara hidup,
mempersingkat waktu, dan bisa melampaui ikatan
waktu dan tempat.

Manusia mustahil hanya hidup di dalam dunia materi,
karena manusia memerlukan emosi, kasih, dan seni;
memakai ingatan berjumpa dengan masa lampau,
memakai imajinasi dan pengharapan berjumpa
dengan masa depan. Pada saat melihat ke belakang,
kita melihat sejarah; pada saat melihat ke depan,
kita menemukan pengharapan. Oleh karena itu,
pikiran mulai beralih dari scence menuju kepada “aku
berpikir”. Pada saat aku berpikir, aku mulai beralih
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Pengatonan Tman Rasale (Bagian 29)

melampaui alam, melampaui fenomena
materi, dan segala dalil natural. Pemikiran itu
diberikan Tuhan menjadi kebebasan manusia
melampaui ikatan dunia materi.

2) Aku pikir (Latin: cogito). Orang yang
memiliki daya pikir yang tajam, kekuatan
inovatif yang limpah, dan kreativitas untuk
berpikir, akan menjelajahi dunia yang lebih
luas, besar, tinggi, bermutu, dan abadi.
Tetapi, yang bisa kita pikirkan tetap terbatas.
Kita tidak bisa memikirkan yang tidak ada,
karena hanya akan menghasilkan mitos.
Alkitab betrkata bahwa Allah memberikan
kemungkinan yang lebih tinggi daripada
sekadar scio dan cogito. Manusia diberi
kemungkinan untuk melampaui kedua
wilayah ini menuju wilayah yang kekal dan
tak terbatas.

3) Aku percaya (Latin: credo). Hal terpenting
yang manusia miliki, yang melampaui alam,
yang bisa diutarakan kepada Tuhan, yaitu
hidup beriman. Alkitab menjanjikan, kita akan
menuju dunia yang kekal. Inilah hidup yang
melampaui keterbatasan inovasi manusia
sebagai ciptaan yang terbatas. Di dalam
firman yang diwahyukan, kita mendapat
realitas kekal dan tidak berubah, mutlak
dan tidak statis, di situlah kita menuju ke
wilayah iman. Itulah credo. Sebagai orang
Kiristen, kita diberi wahyu yang darinya kita
boleh menanamkan hidup beriman kepada-
Nya yang tidak mungkin salah, karena
Sang Pewahyu ialah Tuhan yang hidup dan
sejati, dan yang memberikan pengertian
akan rencana kekal-Nya kepada manusia.
Maka, manusia bukan sekadar hidup dalam

scio dan cogito tetapi juga dalam credo. Justru
Pengakuan Iman Rasuli menyatakan iman
kepada Yang-Tak-Terbatas ini, Yang-Tak-
Berubah, yang mustahil salah, dan menjamin
hidup manusia memiliki makna kekekalan.

Ketiga kondisi ini, menyadarkan kita bahwa
bagaimanapun hebatnya kita, kita tetap
adalah ciptaan yang tetbatas dan terpolusi
dosa, maka saya hanya bisa tercengang,
mengeluh, dan menantikan hari penebusan
Tuhan. Paulus berkata di dalam Roma 8:22-
23, “Segala makhluk sama-sama mengeluh. ..
sambil menantikan pengangkatan sebagai
anak.” Pada saat itu, kita mengharapkan
langit baru dan bumi baru, perubahan tubuh
kita, karena Sang Pencipta telah rela turun
memberikan ciptaan hidup yang baru.

Butir kedua Pengakuan Iman Rasuli,
“Dan pada Yesus Kristus, Anak-Nya yang
Tunggal, Tuhan kita. Yang dikandung Roh
Kudus, lahir dati anak dara Maria...” Kristus
dilahirkan menjadi manusia, Firman menjadi
daging, di mana manusia yang terbatas
tidak mungkin melintasi keterbatasan untuk
bersatu dengan Allah, tetapi Allah yang tak
terbatas yang memungkinkan-Nya masuk
ke dalam keterbatasan, berinkarnasi menjadi
manusia, bersalutkan darah dan daging,
hidup di tengah kita sebagai manusia. Maka,
pertemuan antara ciptaan dan Pencipta
menjadi mungkin karena datangnya Kristus
ke dunia. Inilah artinya Natal.

“Aku keluar dari Bapa, datang ke dunia, dan
Aku akan keluar dari dunia, kembali kepada
Bapa.” Allah yang tidak terbatas, turun

ke dunia yang terbatas. Ini satu-satunya
kemungkinan dunia terkait dengan Allah;
manusia berdosa kembali kepada Allah yang
suci; yang terbatas boleh menikmati hidup
Allah yang tak terbatas; yang relatif kembali
kepada Allah yang mutlak.

Firman yang tidak terbatas rela membatas
diri dalam darah dan daging sebagai manusia.
Inilah inkarnasi, ¢redo kepada Allah Bapa,
Yesus Kristus, dan Roh Kudus. Iman yang
menghubungkan kita dengan Allah yang
tidak tampak, yang kekal, yang mutlak, dan
yang sejati. Iman itu sendiri harus memiliki
keabsahan dari Allah. Alkitab berkata, “Iman
datang dari pendengaran.”

Kaum Karismatik, Pentakosta yang
antroposentris, dan kaum Liberal,
beranggapan bahwa manusia dengan
sendirinya telah diberikan insting iman, maka
asal manusia beriman pasti akan mendapat
berkat. Hanya Theologi Reformed yang
memberitahukan bahwa mustahil segala
usaha manusia untuk bisa beriman kepada
Tuhan. Iman harus ditelusuri mulai dari
firman dan wahyu Tuhan, dari sana kita baru
mengetahui siapa diri kita, alam itu untuk
apa, dan Allah itu bagaimana, sebagai dasar
dan potensi yang mengandung bibit iman.
Jadi firman dan iman tidak bisa dipisahkan.

Ketika engkau menerima sesuatu yang
palsu tetapi menganggapnya benar, maka
engkau tidak dapat lagi secara subjektif
dari keyakinanmu mengubah yang palsu
itu menjadi benar. Istilah penting dalam
kebudayaan Yahudi: sejati (genuine). Orang
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Pengatonan Tman Rasale (Bagian 29)

Yahudi percaya Allab yang sejati, firman yang
sejati, dan percaya dengan sejati harus dimulai
dengan memiliki bati yang sejati untuk
dapat menerima firman yang Twuhan yang
sejati wahyukan. Hanya dengan cara itu,
barulah ada kemungkinan untuk seseorang
bisa mendapatkan iman yang sejati. Jadi
berbagai elemen ini saling berkaitan satu
dengan yang lain. Dengan sungguh-sungguh
percaya kepada Tuhan, kita memberikan
kesaksian sejati kepada sesama kita, yang
mengakibatkan sesama pun boleh beriman
kepada Tuhan. Oleh karena itu, ¢redo itu
sedemikian penting;

Objek iman menentukan nilai iman. Jika
seseorang percaya sungguh-sungguh kepada
objek iman yang tidak sejati, yang percaya
telah memboroskan imannya kepada yang
tidak patut dipercaya. Dalam hal beriman,
yang paling menakutkan yaitu percaya
kepada ilah yang salah. Bukan karena engkau
beriman maka engkau yang menentukan
nilai iman; tetapi kualitas objek yang engkau
imani itulah yang menentukan nilai imanmu.
Credo adalah beriman pada kebenaran yang
sejati.

Selama dua bulan saya terus memikirkan hal
yang sekarang akan saya ungkapkan. India
dan Tiongkok merupakan negara-negara
kuno yang berkebudayaan tinggi. Bedanya,
India memikirkan hal yang kekal dan tidak
mementingkan hidup di dunia. Tionghoa
mementingkan hidup di dunia, maka mesti
bermoral dan beretika. Upanishad, Kitab Suci
Hinduisme, sudah berusia lebih dari 2.500
tahun. Awalects, kitabnya Konfusius sudah
lebih dari 2.500 tahun. Hanya Alkitab yang
berusia lebih dari 3.500 tahun. Di antara
semua agama dan kebudayaan, Alkitab
adalah kitab yang paling kuno, yang terbaik,

terakurat, dan termutlak.

Setelah 2.500 tahun, di India cuma
ada 7,8 juta orang Buddhis, sedangkan
Tiongkok memiliki 800 juta sampai 1
miliar orang Buddhis. Secara esensial,
kebudayaan Tionghoa kurang dalam 3 hal:
a) Siapa Allah; b) Ke mana manusia setelah
mati; dan ¢) Bagaimana cara manusia
memperkenan Allah. Kebudayaan Tionghoa
hanya memperhatikan relasi yang baik
antara suami-istri, anak-orang tua, pejabat-
rakyat, persaudaraan, persahabatan, dan
kehidupan moral-etis dalam masyarakat.
Ini Lima Pertalian Moralitas Tionghoa.
Maka, kekosongan agamawi yang tidak ada
dalam kebudayaan Tionghoa langsung diisi
Buddhisme, yang memikirkan bagaimana
boleh hidup bahagia dalam kekekalan.

Tetapi, Buddhisme pun tetap memiliki
kekurangan, karena mereka tidak

mengetahui siapa Allah. Mereka hanya tahu
dalil moralitas sebab-akibat. Jika berbuat
baik, setelah mati akan reinkarnasi menjadi
manusia. Jika berbuat tidak baik, setelah
mati akan reinkarnasi menjadi hewan. Apa
yang tidak ada pada Buddhisme, ada pada
Hinduisme. Setelah memiliki Sakyamuni,
India tetap tidak bisa menjadi Buddhis,
karena ia membuang empat kasta yang sudah
mendarah-daging dalam kebudayaan India.

Pengharapan Tionghoa pada Komunisme
mengalami kekecewaan, lalu kekristenan
masuk dan berkembang pesat dalam dua
belas tahun terakhir, sedangkan India
tidak merasa kecewa dengan Hinduisme,
maka mereka tidak mau menjadi Kristen.
Tiongkok selalu ditekan tradisi kuno, sampai
Sun Yat-sen memperkenalkan kebudayaan
demokrasi ke Tiongkok seckitar tahun
1911. Lima belas tahun kemudian, Mao
Zedong membawa Komunisme melawan
Kapitalisme, demokrasi, serta tradisi kuno,
dan menjadikan Tiongkok negara Komunis.

Dalam masa sepuluh tahun (1966-1970),
kepercayaan dan pengharapan rakyat pada
Komunisme hancur. Ternyata melalui
Komunisme, Mao menipu rakyat Tiongkok
dan terbongkar satu per satu. Setelah sadar
dan kecewa, hati mereka pun menjadi kosong,
Timbullah pertanyaan, “Adakah kebenaran
di dunia?” Sekitar 2.600 tahun dan 2.650
tahun yang lalu Tiongkok menghasilkan
Konfusius dan India Sakyamuni. Kedua
orang ini memiliki persamaan: Sakyamuni
tidak percaya kasta, Konfusius pun tidak
percaya lapisan masyarakat. Kita tidak boleh
memisahkan manusia kaum bangsawan,
kaum menengah (ediocre), dan kaum budak.
Sistem empat kasta Hinduisme melawan
kemanusiaan, maka Sakyamuni tidak setuju
dengan Hinduisme. Konfusius juga tidak
sctuju adanya perbedaan lapisan dalam
masyarakat, maka Konfusius menerima
sekitar 3.000 murid untuk belajar filsafat,
di antaranya ada pedagang besar dan ada
tukang pikul barang;

Di masa Konfusius, dunia pendidikan
tidak mengenal diskriminasi lapisan sosial.
Konfusius menjadi revolusioner yang agung,
salah satu guru terbesar dalam sejarah, maka
kaum miskin di Tiongkok saat itu pasti
bisa sekolah. Saya kira ini salah satu hal
terpenting dalam kebudayaan Tionghoa,
maka orang Tionghoa tidak dibuang olch
Tuhan.

Orang Tionghoa juga tidak pernah menjajah
dan membunuh bangsa lain, sedangkan
Jepang sempat memerkosa dan membunuh
sekitar 320.000 wanita cantik di Tiongkok
pada sekitar Agustus 1937 hingga 1938 di

Nanjing. Ketika sebuah museum tentang
pembantaian Jepang dibangun, di mana
semua foto pembantaian yang ditemukan
dipamerkan di sana, peristiwa ini mendapat
perhatian seluruh dunia, karena dahulu dunia
Barat tidak percaya bahwa orang Jepang bisa
begitu kejam. Kini semua apa yang terjadi
telah terbongkar. Yang paling menakutkan,
pada tahun 2017 lalu, wakil Perdana Menteri
Jepang berkata, “Biarlah kita menyatakan
fakta yang pernah terjadi dalam sejarah
dunia. Jepang memang memerkosa dan
membunuh wanita-wanita Tionghoa.”
Jepang terkejut, karena pengumuman ini
mempermalukan orang Jepang. Karena
tepat selama 80 tahun (1937-2017), orang
Jepang sama sekali tidak mau mengakui
bahwa mereka bersalah. Allah sejati harus
mendapat respons yang selayaknya: iman
yang jujur, yaitu credo.

Pengakuan Iman Rasuli ditulis dengan
“Credo” pada Allah Bapa, Allah Anak, dan
Allah Roh Kudus, dan bagian Allah Anak
memiliki isi yang paling panjang, karena inti
iman pada Allah, melalui Roh Kudus yang
membawa Kristus dalam hati, dan melalui
Kristus memimpin kembali kepada Allah
Bapa. Istilah ¢redo, di dalam bahasa Yunani
adalah pistos. Dalam Latin, ada istilah lain
yang umum untuk iman, yaitu fide (Ing, faith).

Objek iman menentukan nilai iman. Tuhan
patut diimani, karena dengan kesetiaan,
ketidakberubahan, dan belas kasihan Ia
mewahyukan kebenaran, maka kita tidak
petlu takut dipermainkan, karena Allah
tidak pernah menipu manusia. Jika engkau
memiliki suami yang tidak menipumu
dan ayah yang sungguh mendidikmu
dengan jujur, engkau menjadi orang yang
berbahagia. Jika engkau memiliki Tuhan
yang memberikan wahyu yang sejati, dan
engkau beriman dan menaati firman-Nya,
engkau berbahagia. Itulah makna c¢redo
dengan sesungguh-sungguhnya.

“Aku percaya kepada Allah yang sejati dan
sungguh mencintai kita,” namanya credo.
Allah memberikan kebenaran, maka kita
bisa berharap menerima kebenaran dengan
interpretasi yang jujur. Maka, pendeta yang
baik, yang belajar, mengerti firman, dan
jujur dalam mengutarakan, khotbahnya
akan berbeda. Alkitab tidak pernah berkata,
siapa yang percaya Yesus pasti akan kaya.
Tetapi ucapan itu muncul di beberapa
gereja tertentu. Itu penipuan, karena tidak
mau belajar firman Tuhan dengan benar
dan menganggap diri benar. Gereja yang
baik bukan yang banyak jemaatnya, karena
banyak gereja mengumpulkan ribuan orang
lalu menutup telinga mereka agar tidak
mendengarkan kebenaran.

Pillar No.193/Agustus/2019 3



Pengatuan Tman Rasale (Bagian 29)

Beriman sungguh kepada yang sungguh
patut diimani, inilah tugas orang Kristen.
Tuhan kita adalah Tuhan yang sejati, yang
patut dipercaya, yang mewahyukan diri-Nya,
dan kita harus sungguh beriman kepada-
Nya.

Inilah yang disebut credo. Aku percaya kepada
Allah, aku percaya kepada Kristus, aku
percaya kepada Roh Kudus. Hanya tiga kali
kata ¢redo muncul dalam Pengakuan Iman
Rasuli aslinya. Hanya tiga kali kata credo
menyatakan Allah yang sejati, dan kita harus
jujur mengikuti apa yang diwahyukan. Iman
Kristen datang dari pendengaran. Sekarang
kekristenan di Indonesia dilanda penipuan
dari mimbar yang tidak belajar, tidak setia,
dan tidak mengerti, hanya berteriak bersuara
keras yang menyenangkan telinga dan berani
berkhotbah, lalu langsung ribuan orang
datang dan dicuci otaknya, dibius pikirannya,
dilumpuhkan rasionya, asal percaya saja.
Agama memiliki unsur yang membunuh
iman, makin membaca Kitab Suci makin
tidak mengerti tetapi makin merasa beriman.
Inilah iman tanpa pengertian.

Alkitab tidak demikian. Orang-orang
Reformed Injili tidak boleh begitu. Kita
harus memberitakan firman dengan
sungguh, bertanggung jawab, jujur, teliti,
dan akurat, agar jemaat mengenal firman
dan menyatakan iman yang jujur dan sejati
pada Tuhan. “Aku mengerti Siapa yang aku
percaya.” Dengan iman yang sejati pada
Allah sejati, imanmu bertumbuh. Kristus
sudah berinkarnasi, mati, dikuburkan, turun
dalam kerajaan maut, bangkit pada hari yang

ketiga, dan empat puluh hari kemudian naik
ke sorga. Tetapi Yesus naik ke sorga jangan
hanya dimengerti setelah mati, bangkit, baru
naik ke sorga.

Alkitab berkata, saat di atas salib Ia berseru,
“Allah-Ku, Allah-Ku, mengapa Engkau
meninggalkan Akur” Saat yang sama tabir di
Bait Allah yang memisahkan Ruang Kudus
dan Ruang Mahakudus terbelah menjadi dua
dati atas ke bawah. Ini mujizat besar. Karena
tabir itu bukan di Bait Allah yang dibangun
Salomo atau Zerubabel, tetapi dibangun
oleh Herodes yang puluhan kali lebih besar
daripada rumah ibadah biasa, termasuk Bait
Allah buatan Zerubabel. Salomo membuat
Bait Allah yang besar, tetapi tidak lebih besar
dari Bait Allah buatan Herodes. Herodes
seorang yang ambisinya liar, sangat egois.
Ia bukan orang Yahudi, tetapi bisa dipilih
oleh pemerintah Romawi untuk menjadi raja
Israel. Untuk membuktikan bahwa ia bisa
memimpin, dibuatnya Bait Allah terbesar
untuk membius orang Yahudi bahwa ia
pemimpin mereka yang baik dan agar
mereka tunduk di bawah pemerintahannya.

Para pemimpin dunia dan politikus tahu
bagaimana memperalat agama sebagai
alat agar manusia percaya padanya. Tetapi,
menurut saya, Bait Allah yang didirikan
Herodes berfungsi hanya satu kali saja,
yaitu saat tabir terbelah dua dari atas sampai
bawah. Tabir yang sedemikian besar, tinggi,
dan beratnya, sehingga memerlukan sekitar
300 orang untuk bisa menaikkannya ke atas,
menunjukkan bahwa ketika tabir itu terbelah,
itu bukan kuasa manusia.

Hanya dua kali tangan Allah langsung
campur tangan. Pertama, terjadi di istana
Belsyazar, tangan Allah menulis di dinding:
“Mené, mené, tekél ufarsin.” (“Sudah
dihitung Allah masamu, tuanku telah
ditimbang neraca dan didapati terlalu ringan,
kerajaan tuanku dipecah dan diberikan
pada Media dan Persia.”) Itu tulisan tangan
Tuhan, bukan manusia, berupa kalimat
nubuat yang menakutkan. Peristiwa kedua,
tangan Tuhan muncul di Bait Allah dengan
membelah dua tabirnya dari atas sampai
bawah, membuktikan sudah tidak perlu
lagi manusia menjadi imam besar yang
masuk ke dalam Ruang Mahakudus. Tuhan
sudah merobeknya dan membuka jalan
yang baru melalui kematian Kristus. Maka,
saya percaya, sebelum bangkit, Yesus sudah
naik ke sorga. Naik ke sorga sebelum naik
ke sorga. Artinya: Pada saat Yesus mati,
bangkit, maka empat puluh hari kemudian
Ia naik ke sorga. Secara kronologis, setelah
kematian dan kebangkitan-Nya, empat puluh
hari kemudian barulah Ia naik ke sorga.
Tetapi, secara rohani, Yesus sudah naik ke
sorga pada saat di atas salib dan berseru,
“Allah-Ku, Allah-Ku, kenapa Engkau
meninggalkan Akur” Amin.

Endnotes:
1. Dalam versi bahasa Indonesia hanya dua kali muncul
istilah “Aku percaya, ...”
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that has been made available to that
point. The self-revelation of God
throughout the ages may be regarded as
the ‘raw material’ used by the Holy Spirit
to apply the benefits of redemption to
the life-experience of the believer. For
this reason, advancement in revelation
involves advancement in life-experience.
The believer under the old covenant may
have experienced by believers under
the new covenant. But heightened
revelation also involves a deeper and
richer experience of deliverance from
sin and its consequences.”

3. Covenant of law tergenapi di dalam diri
Yesus Kristus.
Seluruh kisah di dalam Alkitab, baik
di Perjanjian Lama maupun Perjanjian
Baru, menyatakan suatu fakta bahwa
tidak ada satu pun manusia yang sanggup

menjalankan hukum Allah ini secara
sempurna. Hanya di dalam diri Kristuslah
kepatuhan sempurna terhadap hukum
Allah ini dapat dilakukan. Sementara di
sisi lain, la juga menanggung hukuman
atas kegagalan kita mematuhi hukum
Allah ini.

Kesimpulan

Sebagai umat Allah, kita tidak hanya
dipanggil keluar dari perbudakan dosa, tetapi
juga dipanggil untuk hidup berdasarkan
hukum yang Allah sudah nyatakan di dalam
Alkitab. Meskipun kita sudah dibebaskan dari
dosa, bukan berarti kita dapat mengabaikan
hukum Allah. Justru anugerah keselamatan
itu menjadi dasar untuk kita mengejar
kehidupan yang bertanggung jawab dan
taat kepada Allah. Sebagai orang Kristen,
kita harus menyadari bahwa kebebasan
yang liar hanya akan menghancurkan hidup
ini bahkan akan makin menjerat kita di
dalam dosa dan makin jauh dari kebebasan

yang sejati. Oleh karena itu, kita harus
rela untuk taat dan menjalankan segala
perintah yang Allah nyatakan, karena itulah
kebebasan hidup yang sejati. Hak kehidupan
akan terjamin jikalau kita menjalankan
tanggung jawab kita. Hidup di dalam berkat
Allah yang berlimpah dapat kita rasakan
ketika kita hidup secara bertanggung
jawab menjalankan segala perintah Allah.
Kiranya Tuhan memimpin dan membentuk
kita untuk terus taat menjalankan segala
kehendak-Nya.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES
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kita sehari-hari, seperti apa yang dikatakan
dalam Habakuk 2:2, “sehingga orang
berlari dapat membacanya.” Supaya kita
dapat terus berlari dengan memperbesar
pemahaman melalui perintah-perintah Allah
(Mzm. 119:32), dan terus berlari sambil
menunggu Tuhan, memperbarui hati kita
dengan harapan (Yes. 40:31). Di sini kita
menemukan diri kita sebagai pengikut Allah
yang setia dengan menunggu, dan sambil
menunggu kita terus berlari mengejar
pengertian akan kebenaran.

Homiletik kenaikan dinyatakan dan
diekspresikan oleh keterlibatan Gereja dalam
perjuangan yang dipenuhi dengan harapan,
risiko penuh harapan. Perjuangannya
adalah untuk memupuk komunitas dan
untuk menjembatani kehidupan dan iman
dengan sesama, untuk tetap setia ketika
kekerasan membanjiri, ketika beban untuk
merawat dan mencintai dunia yang penuh
kekerasan tampaknya tidak dapat diatasi,
ketika apa yang kita butuhkan adalah
harapan dan kata-kata dari Tuhan. Habakuk
2 juga menghadirkan kekerasan Ilahi di
atas kekerasan militer, karena pembalasan
Ilahi tampaknya merupakan hukuman
yang dijanjikan terhadap kekerasan yang
berupaya menghancurkan Israel.

Habakuk 3: Sela - Diam dan Lihatlah!
Habakuk 3 memiliki kesamaan dengan
banyak mazmur. Perikop ini memuat arahan
musikal “Sela”, di mana “Sela” dimanfaatkan
sebagai jeda musik/puisi. Emosi yang kuat
seperti Mazmur 7 juga dibentuk sedemikian
rupa sebagai kiasmus ABB’A’ dalam pasal
3ini:
A: ay. 1-3
B: ay. 4-15
X: ay. 16
B’: ay. 17
A: ay. 18-19

Apa yang menjadi penting adalah ketika
Habakuk meletakkan “Sela” di antara
dua bagian kiastik dari pasal 3 ini. Di

tengah pergumulan akan kelaliman yang
dalam, Habakuk menghadirkan dua bagan
kiastik penuh pengagungan untuk memuji
Tuhan. Jika kita melihat ayat 4-15 sebagai
bagian B dari kiasmus dan ayat 17 sebagai
bagian B’ dari kiasmus, kita bisa melihat
bagaimana kedua bagian tersebut menjepit
pergumulan akan “kekerasan” di antara dua
penegasan utamanya tentang “keagungan”
dan “kekuatan” Tuhan. Dengan ayat 16
diapit di antara dua set doksologi dan
dua set keputusan yang tertunda, ayat
16 menjadi momen refleksi, sebuah Sela
yang tidak dinyatakan, tidak seperti Sela
eksplisit dalam ayat 3, 9, dan 13. Ayat 16
menjadi jembatan atas kesenjangan antara
kombinasi doksologi dan penghakiman dan
penghakiman akhir yang berujung pada
doksologi.

Pertanyaan kontekstual untuk
dipertimbangkan adalah: Bisakah kita
berdiam diri dan memuji Tuhan di tengah
masa sulit ini? Masalah utamanya adalah
bahwa kita begitu dibanjiri dan dibebani
dengan disonansi pengalaman-pengalaman
yang ada, sehingga terkadang kita menjadi
lumpuh, dan kita tidak dapat berdiam
untuk memuji Tuhan atas apa yang kita
miliki atau keberadaan kita saat ini. Ketika
kita mengalami disonansi yang luar biasa
dan kita tidak bisa berdoa, kita tidak bisa
memuji, dan kita tidak bisa menanti,
adalah kabar baik bahwa kita tetap dapat
memuji Tuhan karena Yesus telah memuji
Tuhan mewakili kita. Ketika kita terbebani
oleh permasalahan yang ada dalam dunia
ini, Yesus menanggung beban kita sampai
putih rambut kita (Yes. 46:4). Ketika kita
membutuhkan keheningan, Yesuslah yang
berbaring di kuburan dalam keheningan
Sabtu Suci dan muncul menyatakan
kemenangan atas kubur pada Paskah.

Hasil dari iman atas segala hal ini di tengah-
tengah kekacauan hanya doksologi. Dalam
Habakuk 1 kita diajak untuk berdialog
dengan Tuhan ketika kita mengalami
kekacauan, kita meratapi suatu kekotoran
dan kelaliman dalam pasal 2, dan dalam

POKOK DOA

pasal 3 Tuhan menuntun kita ke dalam hidup
penuh doksologi.

Kenaikan Kristus menghubungkan perjuangan
dengan harapan, risiko yang dipenuhi oleh
harapan yang menghubungkan segala orang
percaya di dunia. Ketika homili kenaikan ini
dimasukkan ke dalam percakapan dengan
Kitab Habakuk, apa yang muncul adalah
seruan bagi komunitas yang berkumpul untuk
memperhatikan ketakutan dan kecemasan
Gereja di dalam dunia, untuk menyadari dan
berdoa bagi dunia dari mana Gereja diutus,
untuk mendorong dan mendukung satu sama
lain dalam rahmat Allah, untuk mendengar
panggilan Injil untuk diubahkan dalam
disposisi kita terhadap diri kita sendiri, dan
orang lain, dan dunia, dan menghayati Injil
dengan cara memberikan kesaksian tentang
harapan yang telah Allah berikan.

Robin Gui
Pemuda FIRES

Bersyukur untuk rangkaian Grand Concert Tour 2019 di Kaohsiung, Taipei, dan Hong Kong pada tanggal 15-21 Juli 2019.
Bersyukur untuk rangkaian kebaktian kesaksian Pdt. Dr. Stephen Tong. Bersyukur untuk pelayanan mandat budaya dan mandat
Injil yang dilaksanakan dalam rangkaian acara ini, kiranya banyak jiwa tergerak untuk menerima Tuhan dan melayani-Nya
seturut dengan teladan yang diberikan Pdt. Dr. Stephen Tong dalam melayani Tuhan sepanjang masa hidupnya.

Berdoa untuk SPIK bagi Generasi Baru yang akan membahas tentang Doktrin Roh Kudus. Berdoa kiranya melalui SPIK ini banyak
orang dapat memperoleh pengertian akan Roh Kudus dan karunia Roh Kudus sesuai dengan ajaran Alkitab.

Pillar No.193/Agustus/2019 5



cukup populer bagi generasi muda saat

ini, khususnya bagi kaum milenial. Hal
ini sering kali diidentikkan dengan kehidupan
yang dapat memilih jalan hidup sesuai
dengan kata hati atau keinginan mereka,
tidak peduli apa yang menjadi aturan
atau tradisi turun-menurun. Apa pun yang
dianggap benar atau tepat bagi hati mereka,
itulah yang menjadi dasar dari keputusan
hidup mereka. Inilah konsep kebebasan
yang dimengerti oleh generasi muda saat
ini. Oleh karena itu tidaklah mengherankan
jikalau berbagai institusi, baik dunia kerja,
pendidikan, maupun berbagai organisasi
sosial dan budaya, harus mengubah norma
atau peraturan yang ada dalam organisasi
mereka demi merangkul generasi muda
saat ini.

Kebebasan adalah sebuah tema yang

Namun, realitas menyatakan bahwa
kehidupan yang bebas tanpa adanya aturan
adalah kehidupan yang tidak berbeda dengan
seorang barbar. Bahkan binatang pun hidup
di dalam kendali hukum alam yang Tuhan
tetapkan. Maka, adalah ketidakmungkinan
untuk seorang manusia hidup dengan
kebebasan yang sebebas-bebasnya.
Kebebasan yang sejati adalah kebebasan
di dalam batasan, layaknya kereta api yang
dengan bebas bergerak ketika berada di
dalam rel. Sehingga, pada beberapa tahun
terakhir ini muncul arus pemikiran yang
mencoba untuk mengembalikan manusia
hidup bertanggung jawab. Jadi, dibanding
hidup hanya menekankan kebebasan dan
hak, maka pada arus pemikiran ini manusia
diajak kembali memikirkan apa yang
menjadi tugas dan tanggung jawabnya
sebagai manusia.

Arus berpikir yang mendorong manusia untuk
kembali memikirkan tanggung jawabnya
ini dapat kita lihat di dalam pesan dari
beberapa film terkenal yang kita saksikan
akhir-akhir ini. Misalnya saja di dalam
film “Spider-Man: Into the Spider-Verse”
dan juga dalam “Avengers: Endgame”. Di
dalam film Spider-Man: Into the Spider-
Verse, kita dapat melihat tokoh utama,
yaitu Miles Morales, yang bergumul di dalam
mengendalikan kekuatannya, hingga ia
tertekan dan melarikan diri dari tanggung
jawabnya. Namun, suatu peristiwa terjadi

¢ Mosaic Covenant

Living Under God’s Law

yang menjadi titik balik dari karakter
Miles, hingga ia menyadari akan tanggung
jawabnya, lalu ia menjadi rela untuk
memikul tanggung jawabnya sebagai seorang
superhero. Pada mula film ini, karakter
Miles digambarkan sebagai anak muda yang
sangat menginginkan kebebasan, namun
plot cerita membawa dirinya mengalami
titik balik dan menjadi seorang yang
berkarakter penuh tanggung jawab akan
tugasnya. Hal ini menjadi sebuah kritikan
terhadap filsafat postmodern yang terlalu
menekankan kebebasan individual tetapi
akhirnya mengabaikan tanggung jawabnya.

Kritik yang serupa pun tergambar dengan
jelas dalam film Avengers: Endgame.
Salah satu karakter yang perlu disoroti
dalam film ini adalah karakter Iron Man.
la memutuskan untuk mengorbankan
dirinya demi menyelamatkan umat manusia
dari ambisi seorang Thanos yang ingin
melenyapkan setengah penduduk alam
semesta. Di dalam kisah ini, kita dapat
melihat perbedaan yang begitu drastis
antara karakter Thanos di Infinity War dan
karakter Thanos di dalam Endgame.

Dalam kedua film ini, Thanos digambarkan
sebagai seorang tokoh yang kental dengan
semangat postmodern. Pada Infinity War,
kita dibuat bingung mengenai Thanos yang
sebenarnya bisa merupakan seorang yang
jahat atau justru penyelamat. Karena pada
dasarnya ia tidak menyukai apa yang ia
lakukan, tetapi ia merasa hal tersebut harus
ia lakukan demi menyelamatkan kehidupan
di alam semesta. Namun, di sisi yang lain,
ia melakukan usaha penyelamatannya itu
dengan mengorbankan banyak hal, bahkan
hingga anaknya sendiri. Hal ini sangat
kontras dengan karakter Thanos di Endgame,
yang kental dengan ambisinya yang jahat,
yaitu melenyapkan seluruh alam semesta.
Namun karakter ini masih mencerminkan
semangat postmodern, yaitu embrace the
meaninglessness. Thanos sudah tahu bahwa
dirinya akan mati, tetapi ia tetap berjalan
bahkan mendekati orang-orang yang akan
menghabisi nyawanya. Namun karakter yang
bersemangat postmodern ini dihancurkan
oleh seorang Iron Man yang digambarkan
sebagai seorang yang menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Menariknya, karakter

Iron Man dalam film-film sebelumnya
digambarkan sebagai orang yang nyentrik
dan hidup bebas sebagaimana yang ia
ingin lakukan. Namun, di akhir hidupnya ia
melakukan suatu usaha penyelamatan yang
begitu besar dan signifikan sebagai wujud
dari tanggung jawabnya sebagai seorang
superhero.

Bercermin dari semangat untuk membawa
kembali manusia ke dalam tanggung
jawabnya, maka kita perlu kembali
memikirkan apa itu artinya kebebasan.
Apakah kebebasan itu berarti hidup liar
tanpa batas atau kekangan? Atau justru
kebebasan yang sebenarnya memerlukan
ikatan dan batasan? Semangat yang ingin
membawa manusia kembali ke dalam
tanggung jawabnya, belum bisa menjawab
hal ini karena mereka hanya berhenti di dalam
pemikiran bahwa kita harus bertanggung
jawab. Mereka tidak memberikan arahan
yang lebih lanjut yaitu tanggung jawab
mana yang harus kita jalankan? Hal ini
belum ada jawaban yang jelas. Namun,
Alkitab menyatakan hal ini dengan jelas,
yaitu kita harus hidup bertanggung jawab
di bawah ketetapan yang Allah berikan
kepada kita. Khususnya, sebagai umat Allah,
kita dipanggil dan ditebus-Nya bukan untuk
sekadar hidup dalam kebebasan yang liar.
Kita dipanggil untuk hidup sebagai umat
Allah yang tunduk kepada segala perintah-
Nya dan menjalankan segala kehendak-Nya.
Inilah definisi kebebasan Alkitab!

Di dalam artikel-artikel sebelumnya, kita
pun sudah mempelajari bahwa sebagai umat
Allah, kita hidup dalam ikatan perjanjian
dengan-Nya. Maka, kehidupan sebagai umat
Allah adalah kehidupan yang tunduk kepada-
Nya. Kita harus hidup berdasarkan kehendak
dan aturan yang la berikan kepada kita.
Dengan kata lain, kita dituntut untuk hidup
bertanggung jawab kepada-Nya berdasarkan
perintah yang la sudah nyatakan. Inilah yang
menjadi salah satu tema dalam perjanjian
Allah dengan Musa, yaitu dinyatakan-Nya
hukum Allah yang menjadi dasar atau prinsip
kehidupan umat Allah. Pada artikel ini kita
akan melihat secara overview mengenai
covenant of law, dan bagaimana hal ini
menjadi bagian penting dari kehidupan
umat Allah.
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Mosaic Covenant

Sebelum terjadinya perjanjian Allah
dengan Musa, bangsa Israel sudah berada
di dalam ikatan perjanjian dengan Allah
sebagai kelanjutan dari perjanjian Allah
dengan Abraham. Narasi ini dimulai ketika
Allah mendengarkan keluhan atau seruan
dari bangsa Israel, “Allah mendengar
mereka mengerang, lalu la mengingat
kepada perjanjian-Nya dengan Abraham,
Ishak, dan Yakub” (Kel. 2:24). Perjanjian
Allah dengan Musa dilaksanakan setelah
Allah membebaskan Israel dari Mesir
dan menyatakan diri-Nya sebagai Allah
atau Tuhan dari Israel. Allah mengadakan
Covenant of Law dengan Musa ketika di
Gunung Sinai, di mana melalui perjanjian
inilah Sepuluh Hukum Allah dinyatakan
kepada umat-Nya. Sehingga pengertian
kita akan Sepuluh Hukum Allah seharusnya
dilatarbelakangi oleh konteks sejarah ikatan
perjanjian Allah dengan umat-Nya yaitu, “
I am the LORD your God, who brought you
out of the land of Egypt, out of the house of
bondage.” Untuk menjelaskan keterkaitan
antara law dan covenant, seorang theolog
bernama W. Gutbrod menjelaskan seperti
demikian:

“The Law have their place in the
doctrine of the covenant. Yahweh has
chosen Israel as His people, and Israel
has acknowledged Yahweh as its God.
This fundamental OT principle is the
direct basis of these laws.”

Maka, perjanjian Allah dengan umat-
Nya adalah konsep yang lebih besar atau
lebih tinggi dari hukum Allah. Di dalam
perjanjian, orang-orang yang terkait diikat
berdasarkan peraturan yang dicantumkan
dalam perjanjian tersebut. Hal ini adalah
aspek legal dalam perjanjian. Seperti
yang kita telah pelajari dalam artikel-
artikel sebelumnya, perjanjian-perjanjian
yang Allah buat dengan umat-Nya adalah
bagian dari karya penebusan-Nya, dan di
dalam konteks ini, hubungan perjanjian
Allah dengan umat-Nya diperbarui dalam
perjanjian dengan Musa yang lebih
menekankan aspek legal dari relasi tersebut.
Di dalam konteks inilah kita seharusnya
mengerti Sepuluh Hukum Allah.

Palmer Robertson menjelaskan bahwa
covenant of law ini menjadi ciri khas
dari Mosaic Covenant. la menyatakannya
demikian:

“The Mosaic Covenant manifests its
distinctiveness as an externalized
summation of the will of God. The
Patriarchs certainly were aware
of God’s will in general terms.
On occasion, they received direct
revelation concerning specific aspects
of the will of God. Under Moses,
however, a full summary of God’s will

was made explicit through physical
inscripturation of the law. This
external-to-man, formally ordered
summation of God’s will constitutes
the distinctiveness of the Mosaic
Covenant.”

Namun, pemberian Sepuluh Hukum Allah ini
tidak boleh kita samakan dengan covenant
of works yang diberikan oleh Allah ketika
manusia belum jatuh ke dalam dosa.
Covenant of law ini diberikan oleh Allah
kepada manusia yang sudah jatuh ke dalam
dosa. Bedanya, covenant of works diberikan
oleh Allah dengan sebuah tuntutan untuk
manusia taat secara sempurna terhadap
perjanjian ini sebagai syarat untuk manusia
menerima anugerah hidup yang kekal.
Namun, sejarah membuktikan manusia
gagal untuk memenuhi tuntutan Allah ini,
dan manusia akhirnya jatuh ke dalam dosa.
Berbeda dengan covenant of works, covenant
of law diberikan ketika manusia sudah jatuh
ke dalam dosa. Hukum ini diberikan bukan
dengan maksud agar manusia taati secara
sempurna sehingga akhirnya bisa menerima
kehidupan yang kekal. Hukum ini diberikan
sebagai bagian yang menyatu dengan sistem
korban persembahan sebagai bagian dari
karya keselamatan Allah yang progresif.
Pdt. Stephen Tong mengibaratkan Sepuluh
Hukum Allah ini seperti rontgen yang
menunjukkan betapa berdosanya manusia
dan memerlukan anugerah keselamatan
dari Allah. Oleh karena itu, Sepuluh Hukum
Allah ini tidak boleh dipisahkan dari karya
keselamatan yang puncaknya digenapi
dalam diri Yesus Kristus.

Palmer Robertson menjelaskan keterkaitan
antara covenant of law dan karya
keselamatan seperti demikian:

“The Covenant of Law as revealed
at Sinai would be best divorced from
‘covenant of works’ terminology. The
‘covenant of works’ refers to legal
requirements laid on man at the
time of his innocency in creation.
The covenant of law refers to a new
stage in the process of God’s unfolding
the richness of the covenant of
redemption. As such, the Law which
came through Moses did not in any
way disannul or suspend the covenant
of promise.”

Maka untuk mengerti lebih jelas lagi
signifikansi atau kesinambungan covenant of
law ini dengan covenant lainnya, kita perlu
mengerti 3 aspek tersebut:

1. Covenant of law berkait secara organik
dengan karya penebusan Allah secara
total.

Hukum yang Allah berikan pada masa
Musa bukanlah hukum yang diberikan
secara terpisah dan hanya berlaku

pada zaman Musa saja. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Robertson,
covenant of law merupakan externalized
summation of the will of God. Hal ini
berarti apa yang Allah nyatakan dalam
Sepuluh Hukum Taurat bukanlah sesuatu
yang baru muncul pada era Musa, tetapi
merupakan kristalisasi dari apa yang
sudah Allah nyatakan sebelumnya.
Perbedaannya, pada era-era sebelumnya
kehendak Allah hanya dinyatakan secara
parsial, sedangkan pada era Musa
kehendak Allah secara menyeluruh
dikristalisasikan dan dinyatakan secara
eksternal atau dalam bentuk yang
tertulis. Namun, secara isi dari hukum
ini kita dapat melihat keterkaitannya
dengan kehendak Allah yang dinyatakan
baik pada era-era sebelum Musa
maupun era-era setelah Musa. Hal
ini secara jelas tercermin di dalam
isi dari perjanjian yang Allah adakan
dengan umat-Nya, di mana ketaatan
umat Allah kepada perintah-Nya akan
membawa mereka kepada kehidupan
yang penuh berkat, sedangkan umat
Allah yang hidup dalam ketidakbenaran
atau pemberontakan kepada Allah
akan membawa penghakiman bagi
perbuatan dosa mereka. Sehingga di
dalam konteks ini, seluruh umat Allah
di dalam segala zaman akan dihakimi
berdasarkan perbuatan mereka. Hal ini
pun terus berlaku bagi kita di zaman
ini. Walupun keselamatan diberikan
melalui iman kepada karya Kristus
saja, penghakiman Allah atas umat-Nya
didasarkan kepada perbuatan mereka
selama kehidupannya. Di dalam konteks
inilah kita dapat mengerti bahwa hukum
Allah tidak pernah menjadi usang dan
selalu relevan hingga saat ini.

. Covenant of law berkait secara

progressive dengan keutuhan karya
keselamatan Allah.

Seperti yang kita mengerti bahwa wahyu
Allah dinyatakan secara progresif,
sehingga wahyu Allah yang dinyatakan
tidak akan pernah usang di zaman-zaman
berikutnya, tetapi akan terus berproses
hingga mencapai titik puncaknya yaitu di
dalam diri Yesus Kristus. Hal ini berarti
hukum Allah yang diberikan pada zaman
Musa merupakan kesinambungan dari
wahyu pada era-era sebelumnya, dan
hukum Allah ini bukanlah akhir dari
pernyataan Allah, melainkan menjadi
pijakan bagi pernyataan selanjutnya
hingga mencapai puncaknya di dalam diri
Kristus. Berkaitan dengan hal ini Palmer
Robertson menyatakan seperti demikian:

“The life-experience of the believer
under any epoch always will have a
direct relationship to the revelation

Bersambung ke halaman 4
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Kenaikan

Reformed adalah pandangan akan

kenaikan Kristus ke sorga. Dalam
perenungan atas kenaikan Kristus ke sorga,
John Calvin mengambil langkah yang
berbeda dibandingkan tradisi mistis Abad
Pertengahan yang menekankan deifikasi atau
pendakian roh manusia kepada Kristus dalam
rangka penebusan. Calvin membalikkan
dan mengubah penekanan pandangan
kekristenan mengenai kenaikan Kristus
Yesus sebagai tanda dimulainya partisipasi
Gereja dalam sejarah dan kehidupan
Yesus Kristus yang berkelanjutan sampai
kekekalan. Alih-alih mengikuti penekanan
skolastik mengenai penyatuan jiwa manusia
dengan Yang Ilahi, Calvin lebih memilih
untuk menggarisbawahi sifat personal dari
persekutuan antara Gereja dan Pribadi
Kristus yang naik ke sorga melalui karya
Roh Kudus.

Salah satu keunikan Theologi

Kenaikan Kristus, lebih lanjut, berbicara
mengenai partisipasi kita di dalam Kristus
dan menyatakan persekutuan itu melalui
tiga dimensi pekerjaan Ilahi: pembenaran,
pengudusan, dan panggilan. Di dalam
pembenaran (justificatio), Yang Ilahi
menolak, meniadakan, dan mengampuni
keberadaan manusia berdosa dan
meneguhkan subjek kemanusiaan yang
baru dan benar dalam iman, lalu manusia
memberikan tindakan syukur sebagai
gantinya. Sedangkan dalam pengudusan
(sanctificatio), Yang llahi menyatakan
identitas kemanusiaan yang baru mengenai
hidup sebagai anak-anak-Nya. Pengudusan
bukanlah sekadar perintah untuk masuk ke
dalam Kerajaan Allah, melainkan perintah
untuk hidup seperti mereka yang ada di
dalamnya. Sedangkan panggilan (vocatio)
adalah realitas yang dijanjikan dalam
Yesus Kristus, telos dari pembenaran dan
pengudusan.

Persatuan Kristus dengan umat manusia
(unio mystica) dalam kenaikan-Nya
adalah “persatuan dalam perbedaan”
melalui tindakan-Nya. Lebih lanjut, kita
dapat melihat tiga karunia Ilahi melalui
setiap aspek di atas: melalui rekonsiliasi,
pembenaran sebagai hasil putusan Ilahi
mengaruniakan iman, pengudusan sebagai

arah dan pedoman Ilahi mengaruniakan
kasih, dan panggilan sebagai janji Ilahi
mengaruniakan harapan kepada setiap orang
percaya.

Dalam hal ini pula, Gereja harus dimengerti
sebagai ciptaan khas di dalam masa “in
between” ini. Hal ini dikarenakan doktrin
kenaikan Kristus yang mengakui dan
menegaskan bahwa kehadiran Kristus
dalam kemuliaan di sebelah kanan Allah
belumlah lengkap karena Gereja sebagai
tubuh-Nya masih berada di dunia. Pada
saat yang sama, kita juga mengakui dan
menegaskan kehadiran Kristus pada masa
“in between” di dunia melalui kuasa, janji,
dan kehadiran Roh Kudus. Dalam hal ini,
karya Roh Kudus adalah memelihara dan
memperkuat hubungan kita dengan Kristus,
menghubungkan dengan Gereja di berbagai
tempat, serta Roh Kristus menghubungkan
kita dengan umat Allah di segala zaman dan
di segala penjuru. Akibatnya, persatuan dan
persekutuan kosmis ini membawa Gereja
untuk hidup di dalam dan dengan harapan
atas sejarah dan kehidupan Yesus Kristus
yang berkelanjutan (continua) melalui
Roh-Nya.

Realitas, Kenaikan Kristus, dan Habakuk

Ketika kita berbicara tentang realitas
iman yang nyata dan dijalani, perenungan
theologis mengenai kenaikan Kristus
memiliki mitra percakapan yang sempurna
dalam nabi Perjanjian Lama, Habakuk. Kitab
Habakuk yang relatif singkat dikelompokkan
dalam kategori “nabi-nabi kecil”. Kategori
ini acap kali membuat Kitab Habakuk
jarang diberi perhatian oleh gereja, namun
perspektif yang ia tawarkan kepada Gereja
yang bergumul dalam masa penantian
“in between” ini sangatlah signifikan.
Kitab Habakuk berbicara dengan jelas
kepada setiap umat Allah yang mengeluh
dan merindukan penyelesaian atas segala
permasalahan dunia, serta rekonsiliasi
dunia dengan Allah Tritunggal dalam Kristus
melalui Roh Kudus.

Habakuk sebagai seorang nabi kecil dalam
kanon Kitab Suci, pula seorang minoritas
kenabian di tengah komunitas pengasingan.
la dipanggil dan digerakkan oleh Allah untuk

dan Gereja

berkata-kata mengenai masa yang akan
datang. Demikian pula Gereja merasakan
ruang yang ditempati oleh Nabi Habakuk.
Gereja dipanggil untuk menjadi diaspora
Kerajaan Allah di dalam dunia ini dan
berada dalam ruang penuh perjuangan,
dalam berbagai risiko yang dipenuhi harapan
karena kita berutang kepada Allah dan
juga komunitas-Nya. Oleh karena itu,
Habakuk bekerja keras untuk melayani dan
menjembatani setidaknya dua komunitas di
mana ia berada: dalam konteks Habakuk,
komunitas pengasingan Israel, yaitu sisa
Israel di Yerusalem, dan tanah pengasingan,
Babel sendiri; dalam konteks kita, Gereja
dan dunia.

Kitab Habakuk bisa dikatakan mirip seperti
Kitab Ayub tetapi tanpa ketiga temannya
yang suka ikut campur itu. Apa yang
ditawarkan Habakuk bagi para pembaca
abad keenam sebelum Masehi adalah
harapan di tengah tahun-tahun bencana
yang disebabkan oleh raja boneka Yoyakim.
Habakuk menjadi mediator dan pendoa
syafaat bagi orang Israel, dan untuk setiap
ketakutan-ketakutan pribadinya. Seperti
peran mediatorial Kristus sebagai Imam
Besar yang naik dalam kemuliaan-Nya,
Habakuk bertindak sebagai nabi dan imam
atas nama komunitas yang ia cintai. Sebagai
tambahan, nama Habakuk sebenarnya dalam
bahasa Ibrani berarti “merangkul”, dan
nubuat yang ia hadirkan (1:1) secara literal
diterjemahkan sebagai “beban”.

Gereja yang hidup dalam perjuangan
dengan terang pengharapan atas kenaikan
Kristus, seperti Habakuk, akan merangkul
beban tersebut dan membawanya dalam
peran mediatorialnya dengan penuh
iman, pengharapan, dan kasih. Habakuk
menyampaikan petisi dan seruan yang jujur
untuk memanggil, mendesak, dan mendorong
Allah agar segera bertindak dan melakukan
sesuatu untuk menghentikan kejahatan dan
kelaliman yang telah menjerat Israel.

Habakuk 1: Jangan Diam!

Habakuk sebagai bagian dari Israel,
berbicara atas nama Israel ketika mereka
merasa ditinggalkan oleh Allah. la menjerit,
“Berapa lama lagi, TUHAN, aku berteriak,
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Kenaikan Kristus dan Gereja

tetapi tidak Kaudengar, aku berseru kepada-
Mu: “Penindasan!” tetapi tidak Kautolong?
Mengapa Engkau memperlihatkan kepadaku
kejahatan, sehingga aku memandang
kelaliman? Ya, aniaya dan kekerasan ada di
depan mataku; perbantahan dan pertikaian
terjadi” (Hab. 1:2-3).

Habakuk, yang berarti “merangkul”,
membawa orang-orang yang ia sebut sebagai
“beban” ke hadapan Allah. la menghendaki
Allah untuk merangkul beban Israel, karena
penderitaan Israel, komunitasnya, telah
menjadi bebannya. Hal ini yang akhirnya
mendorong Habakuk untuk membawa
pembelaannya yang penuh gelora kepada
Allah yang hidup.

Sebagai anggota Gereja Tuhan, kita
terkadang lalai untuk peka seperti Habakuk.
Kita jatuh dalam keadaan apatis terhadap
keadaan sekitar, terhadap dunia yang
jatuh ke dalam dosa yang banal. Kita gagal
berkomunikasi dengan Tuhan dan mendengar
suara Tuhan di tengah-tengah kekacauan
yang ada. Pertanyaan tepat yang diajukan
Habakuk (dan Israel) pada dasarnya adalah:
apakah Tuhan menjadi apatis dan menutup
mata terhadap Israel? Terhadap kita?

Sekali-kali tidak! Melalui ayat 5 sampai 11,
Tuhan digambarkan berbicara mengenai
bangsa Kasdim yang kemudian diikuti oleh
seruan Habakuk mengenai kekudusan Tuhan.
la dengan tegas mengatakan bahwa Tuhan
tidak mungkin tidak konsisten dengan apa
yang la tahu benar. Implikasi dari seruan
Habakuk terhadap Tuhan adalah bahwa
Tuhan tidak mungkin apatis, dan tidak
bersikap antipati terhadap Israel. Penafsiran
Habakuk 1 ini menghasilkan signifikansi
sakramental dari Allah dalam komunikasi
Ilahi-manusia. Di dalam perjuangan keras
Israel melawan Mesir, Babilonia, dan
Kasdim, Allah mengomunikasikan rahmat-
Nya melalui Roh Allah yang menyertai umat
perjanjian dalam perjuangan.

Dalam terang peristiwa kenaikan Kristus
ke sorga, kita diingatkan sekali lagi untuk
melihat Injil Kristus: dalam ketiadaan-Nya,
Tuhan telah bertindak. la tidak apatis,
Allah menunjukkan keberpihakan-Nya!
“Netralitas” hanya membantu penindas
dan bukan korban. Kesunyian memacu sang
penyiksa, bukan yang disiksa. Gereja harus
ikut campur. Ketika kehidupan manusia
terancam, ketika martabat manusia dalam
bahaya, batas-batas negara dan agama
menjadi tidak relevan!

Kenaikan Kristus mengingatkan kita pula
akan peristiwa sentral dalam Injil: salib
dan kubur yang kosong. Di dalam apa yang
tampaknya menjadi titik terkelam, di mana
Allah sepertinya tidak peduli terhadap
kekerasan, penderitaan, dan kematian
seluruh umat manusia, Allah merangkul

kekerasan dan ketidakmanusiawian yang
mengirim Kristus Yesus ke atas kayu salib dan
membangkitkan Anak-Nya itu. la menyisakan
salib dan kubur yang kosong sebagai
perlambang kemenangan atas kekerasan dan
kelaliman kosmis!

Dalam hal ini kita bisa melihat bahwa seruan
pembuka Habakuk adalah kerinduan agar
Allah merangkul beban yang dialami dan
disaksikan oleh dirinya dan komunitasnya.
Dan Injil memberikan jawaban atas seruan
ini. Injil menegaskan bahwa Allah peduli
dan merangkul kemanusiaan yang bobrok
dan, sebagai hasilnya, kita dipanggil untuk
merangkul Tuhan dalam kesunyian dan
ketidakhadiran-Nya yang tampak. Melalui
Habakuk 1, kita diajarkan untuk mengajukan
permohonan kepada Tuhan secara terbuka

...seruan pembuRa HabaRuk,
adalah Rerinduan agar
Allah merangRul beban yang
dialami dan disaksikan oleh
dirinya dan komunitasnya.
Dan Injil memberikan
jawaban atas seruan ini,
Injil menegaskan bahwa
Allah peduli dan merangkul
Remanusiaan yang bobrok,
dan, sebagai hasilnya, Rita
dipanggil untuk merangRul
Tuhan dalam Resunyian dan
Retidakhadiran-Nya yang
tampak,

dan jujur atas nama diri kita dan komunitas
kita seperti yang dilakukan oleh Nabi
Habakuk. Sebuah homiletik kenaikan
membawa Gereja untuk melihat titik
perjuangan, perjuangan dengan iman,
perjuangan dengan kemanusiaan kita,
perjuangan melawan dosa yang menjerat
dunia.

Habakuk 2: Menunggu dan Berlari!

Habakuk 2 menggambarkan kekerasan
dan kelaliman di sekeliling Habakuk dan
Israel: para penjarah (2:6), gerombolan
penjahat (2:9), perampok (2:12), si bejat
(2:15), dan orang-orang musyrik (2:19a).
Habakuk menjadi kewalahan dengan
ketidakadilan yang ada di sekitarnya di mana
bangsa lain yang sengaja menghancurkan
kegembiraan Israel melakukan kekerasan

dan mempraktikkan hal-hal yang tidak
berperikemanusiaan. Mereka sengaja
memutarbalikkan kebenaran dan
berkonspirasi, serta menjarah. Bukankah
hal-hal ini relatif dekat, bahkan persis,
seperti apa yang terjadi di sekitar kita?
Pada ujungnya, hati manusia menjadi tawar
dan pasrah pada kelaliman dan dosa yang
merajalela.

Habakuk 2 bercerita bagaimana Habakuk
menanti-nanti perkataan dari Tuhan di
tengah kondisi tersebut, bahkan ia menanti
sambil berdiri di pos-pos jaga dan benteng-
benteng ketika kekerasan dan kelaliman
makin merajalela. Demikian pula Gereja
sedang menanti. Ketika Habakuk dan
orang Israel menanti pembebasan waktu
orang Kasdim membuat kekacauan, Gereja
menanti pembebasan di tengah dosa
dan kelaliman di masa “in between” ini.
Pertanyaannya: Apa yang bisa dilakukan
Gereja? Implikasi dari teks Kitab Habakuk
jelas: Beriman, menanti, dan berdoa, Tuhan
akan membalas jauh lebih daripada yang
kita bayangkan.

Di sini pembalasan Ilahi akan membuat
semua gigi bergemeretak. Tuhan akan
mendatangkan counter-violence (kekerasan
tandingan) bagi bangsa-bangsa penentang-
Nya! Counter-violence ini bukanlah kekerasan
yang buta dan tidak terkendali, melainkan
kekerasan yang pada ujungnya bertujuan
untuk menghadirkan keadaan yang tanpa
kekerasan. Lebih jauh, kekerasan yang
ultimat ditimpakan bukan kepada bangsa-
bangsa yang melawan-Nya, melainkan
kepada diri-Nya sendiri. Oleh satu orang
(Adam) dosa masuk; demikian pula oleh
satu orang (Yesus Kristus) kebenaran
masuk. Di sini pembacaan gal wahomer
diperlukan. Pembalasan Ilahi terbesar
terjadi di atas kayu salib di mana kekerasan
(violence) murka Allah ditimpakan kepada
Kristus, bukan sebagai akhir dari kekerasan
itu sendiri, melainkan sebagai sarana
penebusan umat manusia, sehingga dosa
tak lagi berkuasa dan kekerasan tidak akan
ada lagi.

Pemikiran gal wahomer ini menghadirkan
realitas yang tidak mudah dilihat, tetapi
sudah terejawantah dengan tuntas. Oleh
karenanya, kita membutuhkan mata dan
hati iman, didorong dalam harapan, dan
berlabuh dalam kasih untuk bertahan dan
hidup dalam kekacauan. Menghubungkan
Habakuk 2 dengan usulan Brueggeman
tentang kekerasan tandingan terhadap
kekerasan dalam upaya menghadirkan
hidup tanpa kekerasan berlaku tidak hanya
untuk apa yang sedang terjadi di Habakuk
2, tetapi juga dengan apa yang Tuhan
lakukan dalam sejarah perjanjian-Nya dan
apa yang dilakukan Tuhan dalam kehidupan
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Habakuk

Pengharapan bagi Pejuang Kebenaran
yang Tertmdas

bahwa masalah kejahatan bukan

karena dunia yang Tuhan ciptakan ini
memiliki kecacatan, tetapi karena manusia
sendiri yang di dalam kehendak bebasnya
memilih untuk memberontak kepada
Allah. Kitab Kejadian mencatatkan bahwa
Tuhan menciptakan dunia dan segala isinya
dengan kondisi yang sungguh amat baik.
Seluruh ciptaan berada di dalam kasih dan
keadilan yang sejati di dalam Tuhan. Tidak
ada kelaliman, kefasikan, dan ketidakadilan
yang menggerogoti sendi-sendi kehidupan
kala itu. Akan tetapi, setelah manusia
memilih untuk berpaling dari Allah dan
terkekang di bawah jeratan dosa yang
mematikan, seluruh tatanan ciptaan
menjadi kacau. Relasi manusia dengan
Allah, manusia dengan sesamanya, dan
manusia dengan ciptaan yang lain menjadi
rusak. Ketimpangan dan ketidakadilan mulai
muncul di mana-mana. Dosa mulai merasuki
setiap kehidupan manusia. Kebenaran
lambat laun mulai memudar. Akibatnya,
hari demi hari kita melihat keadaan sekitar
yang makin buruk dan jauh dari kebenaran.
Sebagai contoh, berita yang masih hangat
bagi telinga kita adalah legalisasi pernikahan
sesama jenis di Taiwan—negara pertama
di Asia yang melegalkan LGBT. Berita ini
tentu menjadi sukacita bagi mereka yang
mendukung legalisasi ini, yang katanya demi
tercapainya kesetaraan Hak Asasi Manusia
(HAM). Namun, sebagai orang Kristen, sudah
tentu kabar ini adalah duka yang pelik,
bahwasanya dampak dari dosa sudah sangat
mendarah daging dan merusak hingga setiap
orang berbuat menurut apa yang mereka
anggap baik.

Sebagai orang Kristen, kita percaya

Belakangan ini ada sebuah kabar dari
Irlandia yang patut menjadi kesedihan
bagi kita, karena seorang pendeta dari
Amerika Serikat harus dicekal dan tidak
jadi berkhotbah di Irlandia sebab dirinya
menolak LGBT." Sebelumnya, dirinya juga
dicekal di Belanda, Jamaika, dan Afrika
Selatan dengan alasan yang sama. Tentu kita
menjadi heran, mengapa pada saat ini, para
penyuara kebenaran harus dibungkam oleh
mereka yang menjunjung tinggi pandangan
yang mereka anggap benar? Mengapa
seakan-akan Allah membiarkan kefasikan
berkuasa dan kebenaran ditindas? Usut

punya usut, sebagaimana dikatakan dalam
Kitab Pengkhotbah bahwa tidak ada yang
baru di bawah matahari, maka kejadian-
kejadian ketika orang benar ditindas oleh
orang fasik sudah pernah terjadi, yaitu
pada zaman para nabi di Perjanjian Lama,
khususnya pada zaman Nabi Habakuk.
Bangsa Israel harus ditindas oleh kefasikan
dan di saat itu juga Nabi Habakuk berteriak
kepada Tuhan atas ketidakadilan yang
terjadi pada bangsa Israel.

Mengapa Tuhan Membiarkan?

Pertanyaan “Mengapa Tuhan membiarkan
kejahatan terus berada di dunia ini?”
mungkin ada di benak kita sekarang. “Di
manakah Tuhan? Mengapa Tuhan membiarkan
semua ketidakadilan ini terjadi?” Inilah yang
diserukan juga oleh Nabi Habakuk ketika
dirinya melihat umat Israel ditindas oleh
bangsa Kasdim. Sebagaimana ada pepatah
yang mengatakan, “Tiada asap jikalau
tiada api,” begitu pula dengan kondisi
bangsa Israel pada saat itu. Bangsa Israel
yang berpaling dari Tuhan menjadi salah
satu alasan bagi Tuhan untuk memberikan
hukuman kepada bangsa Israel. Inilah yang
menjadi latar belakang kondisi bangsa Israel
pada zaman Nabi Habakuk.

Dalam Habakuk 1:1-4, dikisahkan mengenai
keluh kesah dari Nabi Habakuk akan
kondisi bangsa Israel kala itu. Habakuk
berteriak kepada Tuhan, tetapi Tuhan
tidak memberi tanggapan sama sekali.
Bahkan, Habakuk juga menyatakan
bahwa seluruh hal yang dilihatnya adalah
ketidakadilan dan penindasan. Seluruh
keluh kesahnya disimpulkan dalam ayat
ke-4, yang merupakan ayat terkenal ketika
terjadi penindasan dan ketidakadilan, yaitu
mengenai hukum yang hilang kekuatannya
karena orang fasik mengepung orang benar
dan munculnya keadilan secara terbalik.

Kejadian seperti di atas mungkin pernah
terjadi di dalam hidup kita. Saat berkuliah,
kita tidak jarang merasakan ketidakadilan
karena kawan-kawan kita yang menyontek
bisa mendapatkan nilai lebih baik dibanding
kita yang berusaha jujur, atau maraknya
kasus titip presensi. Ironisnya, mereka
yang berlaku curang ini mendapatkan
hasil prestasi yang lebih baik dibanding

kita yang menjunjung tinggi kejujuran
dan integritas. Kita merasakan adanya
ketidakadilan yang terjadi di sekitar kita,
mulai dari hal yang sepele hingga hal yang
serius. Lantas, mengapa hal tersebut bisa
terjadi? Tuhan menjawab teriakan Habakuk
pada Habakuk 1:5-11, bahwa ketidakadilan
dan kefasikan yang terjadi berada di
bawah kehendak Allah dan bertujuan untuk
memberi hukuman kepada bangsa Israel
yang telah berpaling dari Allah. Ini bukan kali
pertama Allah memberikan hukuman kepada
bangsa Israel dengan cara yang demikian.
Alkitab mencatatkan bahwa Allah pernah
memberikan hukuman yang serupa kepada
Israel. Allah mengutus bangsa Kasdim untuk
menjalankan hukuman-Nya atas bangsa
Israel (ay. 5-6). Hukuman yang diberikan
tidak main-main karena bangsa Kasdim
dikenal dengan kehebatan dan kekuatan
pasukan mereka, serta kekejaman mereka
dalam menawan bangsa-bangsa yang sedang
dikuasainya (ay. 6-11). Oleh sebab itu,
tidaklah heran bahwa Habakuk berteriak
kepada Tuhan atas hukuman ini.

Tentu kita sepakat bahwa Allah adalah
Allah yang penuh kasih—mengasihi umat-
Nya senantiasa. Namun, sering kali kita
terlalu menekankan sisi kasih Allah—sangat
lumrah terjadi di gereja-gereja yang tidak
mempelajari doktrin Allah secara tepat dan
mendalam. Kita lupa bahwa Allah adalah
Allah yang adil—keadilan yang sejati dan
sempurna, yang membenci kefasikan dan
ketidakadilan. Alhasil, ketika Allah mulai
menyatakan keadilan-Nya, kita pun mulai
berkeluh kesah kepada Allah. Bahkan,
jauh lebih parah, tak jarang kita malah
menyalahkan Allah, marah kepada Allah,
atau mengutuki Allah sebab hukuman yang
Allah berikan atas kesalahan-kesalahan kita.
Padahal, Allah mau supaya kita boleh sadar
akan kesalahan kita dan bertobat kembali
kepada-Nya. Hal ini pernah dilakukan oleh
Allah kepada Ayub untuk menguji kesetiaan
Ayub kepada Tuhan dan membuat Ayub
sadar bahwa dirinya hanya butuh Tuhan
semata dan tidak dapat mengandalkan
kepunyaannya.

Pada perikop selanjutnya, Habakuk kembali
berkeluh kesah kepada Tuhan untuk kedua
kalinya atas kesesakan dan hukuman yang
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Habak LLk Pengharapan bagi Pejuang Kebenaran yang Tertindas

Tuhan berikan bagi bangsa Israel (ay. 12-17).
Dalam keluh kesah ini, kita dapat melihat
bahwa begitu sulitnya keadaan yang ada
sehingga membuat hati Habakuk begitu
sedih. Bahkan, kesedihan yang begitu larut
pun membuat pesan yang Tuhan sampaikan
di perikop sebelumnya tak tersampaikan
kepada umat Israel. Memang, sering kali
kita dihadapkan pada situasi-situasi yang
sulit, begitu banyak pergumulan, kesesakan,
atau merasa bahwa dunia sangat tak adil
bagi kita. Akan tetapi, kita sering lupa
bahwasanya segala hal yang terjadi dalam
hidup kita berada dalam kehendak dan
kedaulatan Tuhan.

Selain itu, dalam keluh kesah Habakuk,
justru kita dapat melihat sifat Allah yang
sejati dan pemeliharaan-Nya bagi kita.
Kita bisa melihat bahwa Allah adalah Allah
yang kekal, yang sudah berada sejak dalam
kekekalan, dan Allah adalah Allah yang suci,
yang tidak menoleransi sedikit pun kefasikan
dan ketidakadilan. Meski Allah sering
memberikan peringatan kepada kita melalui
orang-orang yang mungkin tidak percaya
dan fasik, kita harus tahu bahwa Allah tidak
pernah menyetujui kefasikan yang ada. Ada
kalanya iman kita goyah ketika kita melihat
orang-orang lain yang tidak percaya atau
tidak melakukan kebenaran dapat lebih
berhasil dalam pekerjaan-pekerjaan mereka
di dunia. Akan tetapi, kita harus ingat bahwa
Allah tidak pernah membenarkan kefasikan
ada dalam hidup kita. Allah memang
bersabar dalam “membiarkan” kefasikan
terus ada, tetapi kita harus tahu bahwa
kesabaran Allah juga ada batas dan suatu
saat Allah akan menyatakan penghukuman-
Nya atas kefasikan yang ada.

Kapan Tuhan Mengakhiri?

Setelah Allah menyatakan hukuman-Nya
bagi umat Israel, Allah menyatakan bahwa
kefasikan dan ketidakadilan yang dibawa
oleh orang-orang fasik (dalam kisah Habakuk
adalah bangsa Kasdim) tidak akan bertahan
lama. Maka, hal yang terutama bagi orang
percaya adalah kesetiaan dan kesabaran
dalam menantikan jawaban Tuhan atas
keluh kesah yang diungkapkan kepada Tuhan
sebagaimana dilakukan oleh Habakuk (Hab.
2:1).

Satu hal yang kita tahu pasti bahwa jawaban
Tuhan atas doa dan keluh kesah kita adalah
yang terbaik bagi kita, tetapi kita tidak
pernah tahu kapan Tuhan menjawabnya. Bisa
saja Tuhan menjawab dengan segera, tetapi
bisa juga Tuhan meminta kita untuk bersabar
dan menanti, atau bahkan Tuhan menuntut
kita menyelesaikan sesuatu dahulu sebelum
dijawab oleh-Nya. Sebagaimana dikatakan
pada Habakuk 2:3 bahwa apa yang dilihat
oleh Habakuk akan segera datang walaupun
secara perlahan, akan ada masa ketika Tuhan
menyatakan kebenaran dan keadilan-Nya
sehingga orang-orang yang berlaku fasik dan

tidak adil akan sirna oleh kebenaran-Nya dan
setiap orang yang tetap percaya kepada Allah
akan diteguhkan. Ini adalah pengharapan
yang menguatkan kita.

Selanjutnya, Tuhan juga menyatakan akan
memberikan balasan yang setimpal bagi
mereka yang melakukan tindakan semena-
mena kepada setiap orang, khususnya
kepada orang-orang percaya. Dalam
konteks Nabi Habakuk, bangsa Kasdim akan
dihukum oleh Tuhan (Hab. 2:6-20) atas
segala pertumpahan darah yang mereka
lakukan untuk memperluas kerajaannya,
melampiaskan kemarahan kepada orang
yang tidak bersalah, dan yang terutama
adalah penyembahan berhala. Hal ini
kembali menyadarkan kita bahwa jatuh
bangun sebuah kekuasaan berada di tangan
Tuhan dan tidak dibenarkan bagi kita untuk
menumpas darah orang yang tak bersalah.
Oleh sebab itu, meski kita melihat seakan-
akan orang yang melakukan kejahatan
mendapatkan posisi yang lebih layak di dunia
atau mendapatkan keuntungan yang lebih,
kita tahu bahwa akan ada saatnya Tuhan
membalas setiap perbuatan fasik tersebut.
Segala sesuatu yang terjadi di dunia ini ada
dalam kontrol Tuhan yang setia dan baik.

Kembalikah Kita kepada Tuhan?
Pertanyaan yang penting untuk kita pikirkan
adalah, “Apa tanggapan kita atas karunia
Tuhan yang diberikan kepada orang-orang
percaya yang sedang ditindas oleh kefasikan
dan ketidakadilan?” Dalam kisah ini, kita
dapat meneladani Habakuk yang langsung
berdoa kepada Tuhan. Salah satu doa yang
patut kita teladani adalah bagaimana
Habakuk mengerti isi hati Tuhan dan
bagaimana Tuhan telah menyendengkan
telinga-Nya untuk mendengarkan keluh
kesah kita (Hab. 3:2). Setelah itu, barulah
kita memohon agar kiranya kehendak Allah
terjadi di setiap pergumulan dan kesesakan
kita (bandingkan ayat-ayat di Mzm. 138:7-8
atau Ezr. 9:8).

Selanjutnya, doa Habakuk kepada Tuhan
dapat dibagi menjadi dua bagian yang
dapat kita selidiki. Bagian pertama, yaitu
dari Habakuk 3:3-14, yang sangat kental
menggambarkan kebesaran Allah dan segala
perbuatan yang telah la lakukan sebelumnya
bagi bangsa Israel, sejak bangsa Israel
masih tertindas. Pertama, Allah sendiri
datang dengan seluruh kemuliaan-Nya
sejak dahulu kala dan tidak pernah berubah
hingga selama-lamanya (Hab. 3:3-4). Allah
senantiasa memakai terang serta suatu
singkap berupa awan atau kabut pekat
untuk menandakan kemuliaan Tuhan yang
begitu agung, sekaligus begitu kudus. Kedua,
Allah adalah Allah yang melebihi seluruh
penguasa angkasa, yaitu seluruh dewa-dewa
dan berhala-berhala yang manusia sembah
(Hab. 3:5). Allah pernah memimpin bangsa
Israel keluar dari Mesir dengan menulahi

Mesir. Selain itu, penulahan Allah juga
menunjukkan bahwa dewa-dewi bangsa
Mesir tak berkuasa di bawah kuasa Allah
orang lIsrael. Ketiga, Allah menyatakan
kuasa-Nya atas seluruh ciptaan-Nya (Hab.
3:6-15) dan membawa umat Israel kepada
kemenangan sejati melawan bangsa Kanaan.
Seluruh alam semesta, baik gunung-gunung,
sungai-sungai, samudra-samudra tunduk di
bawah kemarahan Allah yang menyala-nyala
atas kekejian yang dilakukan oleh bangsa
Kanaan. Allah membelah Laut Merah dan
Sungai Yordan ketika keduanya menghambat
perjalanan bangsa Israel. Allah bahkan
membuat matahari dan bulan terhenti
di tempatnya sehingga dapat memberi
kemenangan kepada bangsa Israel (ay. 11).
Kemarahan Allah dinyatakan dengan begitu
dahsyat sehingga musuh-musuh begitu
gentar.

Bagian kedua dari doa Habakuk
menggambarkan pengharapan sejati yang
didapatkan ketika kita berharap penuh
kepada Tuhan dan telah melihat seluruh
pekerjaan Tuhan yang menuntun kita
untuk melewati seluruh permasalahan
dan kesulitan dalam hidup (Hab. 3:16-
19). Habakuk melihat bahwa pekerjaan
Tuhan bagi bangsa Israel begitu dahsyat,
khususnya ketika Allah memimpin bangsa
Israel keluar dari tanah Mesir, menuntun
bangsa Israel melewati padang gurun sembari
Allah menyatakan diri-Nya di Gunung Sinai,
dan melalui tiang api dan awan. Ketika
Habakuk mendengarnya, gentarlah Habakuk
dengan perbuatan Allah. Meski gentar,
Habakuk mendapatkan suatu kepastian dan
penghiburan karena suatu saat Allah akan
membalaskan segala perbuatan kejam yang
dilakukan oleh bangsa-bangsa kafir (ay. 16).
Meski terlihat bahwa hidup seperti tidak
ada hasil yang baik, segala usaha kita tidak
membuahkan hasil yang baik, Tuhan tetap
menjadi sumber kekuatanku dan Dialah yang
dapat menyelamatkan kita (ay. 17-19).

Penghiburan Setelah Penderitaan?
Penderitaan tidak pernah usai selama Tuhan
belum datang untuk kedua kalinya, karena
manusia telah jatuh dalam dosa. Karena
manusia diciptakan Allah sebagai mahkota
ciptaan, seluruh dunia ciptaan beserta isinya
harus menerima konsekuensi atas dosa yang
telah dilakukan manusia. Relasi manusia
dengan Allah, manusia dengan sesamanya,
dan manusia dengan alam harus menjadi
rusak. Alhasil, tidaklah mengejutkan bahwa
dari kisah Kain dan Habel pun terlihat bahwa
kejahatan berusaha untuk membungkam dan
menaklukkan kebenaran.

Keturunan ular dan perempuan pun harus
mengalami perseteruan, bahkan hingga
saat ini. Sejak zaman Perjanjian Lama,
berlanjut dengan Perjanjian Baru, lalu saat
berdirinya gereja, hingga saat ini, kita sendiri
melihat perseteruan antara kedua pihak ini.
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Habak LLk Pengharapan bagi Pejuang Kebenaran yang Tertindas

Tidak jarang, kita melihat penindasan dan
ketidakadilan yang dilakukan oleh mereka
yang tidak percaya kepada kelompok yang
percaya kepada Tuhan, dan tidak jarang
kita merasa Tuhan membiarkan kita untuk
disesah dan dianiaya. Lantas, apakah Tuhan
membiarkan begitu saja hal-hal tersebut?

Dari kisah Habakuk ini, kita dapat belajar
bahwa kesesakan yang Tuhan berikan bagi
kita adalah salah satu bentuk didikan dan
ujian bagi kita. Didikan dan ujian yang tidak
menyenangkan namun perlu ini menuntut
kepercayaan kita sepenuhnya kepada Tuhan.
Kita dituntut percaya bahwa Tuhan sedang
menyatakan kasih-Nya kepada kita. Ketika
itulah, kita akan rela untuk menyangkal
diri dan memikul salib. Akan tetapi, banyak
gereja sekarang sangat mengabaikan
penekanan dari penyangkalan diri dan pikul
salib sehingga umat Kristen terbuai oleh
pengajaran bahwa hidup di dalam Tuhan
itu indah, penuh limpahan berkat materi,
pasti masuk sorga, berlimpah mujizat dalam
kesuksesan hingga kesembuhan. Memang
Alkitab menyatakan bahwa dalam iman
kepada Kristus, kita akan mendapatkan
penyertaan dan pemeliharaan dari Tuhan.
Namun, penyertaan ini tidak identik dengan
kehidupan yang berlimpah dengan kekayaan
materi. Kita harus siap untuk merasakan
pahitnya hidup di dalam dunia ketika kita
dengan sungguh-sungguh mengikuti Tuhan,
seperti merasa dihina, dicerca, dianiaya,
dan dikucilkan, karena sebagaimana dunia
ini membenci Tuhan Yesus, begitu juga dunia

akan membenci kita, pengikut Tuhan Yesus
yang sungguh-sungguh. Di dalam Yohanes
15:18-19, Yesus Kristus berkata bahwa
diri-Nya, dan juga setiap orang percaya,
dibenci oleh dunia karena tidak berasal dari
dunia—dengan kata lain, terpisah dari dunia
yang sudah jatuh ke dalam dosa. Namun,
ada kalanya Tuhan mengizinkan hal-hal
tersebut terjadi karena kita sudah begitu
jauh dari Allah dan berpaling dari-Nya. Dosa
terus merongrong dalam diri kita, terus
menggoda diri kita untuk tetap berada di
bawah jeratannya. Tidak jarang juga, dosa
begitu menarik dan memikat sehingga kita
meninggalkan Allah dan menghambakan diri
kita pada hal-hal selain Allah. Tentu Allah
begitu cemburu dan murka akan sikap hati
kita yang menduakan Allah dan mendirikan
berhala dalam diri kita, seperti Allah begitu
murka terhadap bangsa Israel dalam kisah
Habakuk ini. Meski demikian, Allah tetap
mengasihi kita dengan belas kasih-Nya.
Oleh sebab itu, Allah mengizinkan kesesakan
terjadi supaya kita dapat kembali bertobat
dan sadar bahwa kita tidak bisa hidup tanpa
Tuhan, karena kita yang begitu lemah dan
tak berdaya.

Terakhir, kita juga harus mengingat bahwa
pekerjaan Tuhan begitu besar dalam hidup
kita, terutama di dalam komunitas umat
Allah atau gereja. Kita sering terbius oleh
masalah-masalah dalam hidup kita yang
seolah-olah besar sehingga tidak bisa melihat
pekerjaan Tuhan yang lebih besar. Kita sering
mereduksi pekerjaan Tuhan untuk hanya

terpusat pada diri saja. Padahal, jika kita
melihat sejarah kekristenan dan gereja, kita
dapat melihat bahwa kehendak Allah bagi
setiap individu dinyatakan di dalam suatu
komunitas. Ada keterkaitan yang sangat erat
antara kehendak Allah secara individu dan
kehendak Allah pada suatu kelompok atau
komunitas. Oleh karena itu, jangan sampai
hidup kekristenan kita hanya terpusat pada
diri seperti bagaimana diri ini dapat masuk
sorga, atau seperti jemaat Laodikia yang
disinggung sebagai jemaat yang suam-suam
kuku karena segala kenyamanan yang ada.
Akibatnya, jemaat Laodikia menjadi tidak
berbuah dan mati di dalam kenyamanan
mereka sendiri (Why. 3:14-22). Oleh karena
itu, sebelum kita menjadi komunitas yang
mati di dalam kenyamanan, marilah kita
menyerahkan hidup kita menjadi saksi
Kerajaan Allah dan pekerjaan-pekerjaan-Nya
yang besar. Kiranya Tuhan menolong kita
mengerti peringatan yang dicatat di dalam
Kitab Habakuk.

Andrian Cedric
Pemuda GRII Bandung

Endnotes:

1. “Anti-LGBT pastor becomes first person banned from
Ireland”. https://www.itv.com/news/2019-05-14/
anti-lgbt-preacher-becomes-first-person-banned-
from-ireland/ (diakses pada 18 Mei 2019).

INCONSPICUOUS PROVIDENCE: THE GOSPEL ACCORDING TO ESTHER

Sambungan dari halaman 16

Bryan R. Gregory dengan pola kiasmusnya,
ternyata ada perspektif lain yang dapat
kita cermati. Pada pola kiasmus tersebut,
kita menemukan bahwa ternyata raja yang
tertidur beserta mimpinya itulah yang
menjadi titik balik seluruh alur cerita Kitab
Ester.

Kemudian, jikalau kita bandingkan antara
awal kisah Kitab Ester dan bagian akhirnya,
ada nuansa yang sangat kontras. Dari yang
awalnya Raja Ahasyweros beserta rakyatnya
yang berpesta menjadi orang-orang Yahudi
yang berpesta oleh karena terbebas dari
ancaman hukuman mati. Pembalikan
peristiwa itu hanya terjadi oleh karena
kebiasaan sederhana, yaitu raja yang tidak
bisa tidur. Jadi, buku ini membantu kita
untuk melihat bahwa seluruh peristiwa di
dunia ini tidak terjadi secara kebetulan.
Semua peristiwa sudah diatur sedemikian
rupa oleh Allah yang berdaulat untuk
menggenapkan rencana-Nya di bumi.

Maka dari itu, penulis sangat
merekomendasikan buku ini kepada setiap
orang Kristen awam, agar kita dapat
memahami bahwa Allah dapat menyatakan
pemeliharaan kepada umat-Nya melalui
berbagai cara. Meskipun melalui hal-
hal sederhana yang kita temui sehari-
hari, baik seperti kehidupan pekerjaan,
bercengkerama dengan keluarga, maupun
juga persekutuan dengan teman seiman,
tidak ada satu pun yang luput dari tangan
pemeliharaan Allah. Oleh karena itu, penulis
berharap melalui pembacaan buku ini,
pembaca dapat tersadarkan betapa luas dan
limpahnya pemeliharaan dan kedaulatan
Allah. Sesuatu yang akhirnya terimplikasi
pada cara pandang kita terhadap kehidupan
sehari-hari di dunia ini.

“In the infinite wisdom of the Lord of all the
earth, each event falls with exact precision
into its proper place in the unfolding of
His divine plan. Nothing, however small,
however strange, occurs without His
ordering, or without its particular fitness

for its place in the working out of His
purpose.”

- B. B. Warfield, Biblical Doctrines (Carlisle:
Banner of Truth, 1988. 22)?

Trisfianto Prasetio
Pemuda FIRES

Endnotes:

1. Not clearly visible or attracting attention; not
conspicuous.

2. Inconspicuous Providence: The Gospel According to
Esther. Him. 116-117.

3. Ibid. Hlm. 107.
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Lelt’s Take Time o Penelafw.

Sthow Me Your Glory

permintaan Musa kepada Tuhan setelah peristiwa Lembu

Emas. Musa menjadi mediator umat Israel dengan Allah
memohon agar Tuhan tidak meninggalkan umat-Nya yang tegar
tengkuk itu. Bacalah sekali lagi Keluaran 33 untuk menyelidiki
perihal permintaan Musa tadi.

Pernah mendengar pernyataan di atas? Hal itu adalah

Musa tidak terlalu tertarik dengan Tanah Perjanjian. Musa lebih
peduli dengan jalan-jalan Tuhan dan terutama soal “kehadiran”
(shekinah) Tuhan. Bahkan Musa berargumentasi dengan Tuhan
bahwa yang membedakan umat Tuhan dan dirinya dari bangsa-
bangsa lain adalah “kehadiran” Tuhan. Pengakuan Musa ini
tentunya menyenangkan hati Tuhan, karena apakah yang lebih
kita inginkan dari orang yang kita kasihi dan mengasihi kita
selain dari kehadirannya? Kita ingin selalu bersama dengan
orang yang kita kasihi dan tidak ingin melihat orang yang tidak
kita sukai. Ketika Tuhan tidak hanya mengabulkan permintaan
Musa, tetapi juga berkata bahwa la berkenan terhadap Musa,
Musa malah makin berani meminta, bahkan mengajukan satu
permintaan yang luar biasa menakutkan: perlihatkanlah kiranya
kemuliaan-Mu (show me Your glory).

Saya tidak akan melanjutkan mengajak kita menelusuri realisasi
permintaan Musa tersebut, tetapi saya ingin mengajak kita untuk
membandingkan permintaan Musa di atas dengan permintaan
Salomo kepada Tuhan. Cobalah perhatikan baik-baik 1 Raja-raja
3. Salomo mendasarkan permohonannya pada iman Daud. Musa?
Baik Musa maupun Salomo sama-sama harus menggembalakan
umat Tuhan yang banyak itu. Bedanya pada era Musa, mereka
baru saja keluar dari perbudakan dan tanah Mesir. Musa

membawa umat Tuhan kepada era yang baru. Sedangkan pada
zaman Salomo telah ada kedamaian dalam Kerajaan Israel yang
telah bersatu. Salomo hanya perlu melanjutkan membangun di
atas dasar yang telah dibangun ayahnya, Daud. Lalu mengapa
Salomo meminta hikmat sedangkan Musa meminta kehadiran
Tuhan bahkan pertunjukan kemuliaan Tuhan? Mengapa Salomo
tidak meminta hati yang terus merindukan Tuhan seperti
cetusan mazmur-mazmur ayahnya, Daud? Mengapa doa mereka
berbeda sementara panggilan mereka tidak jauh berbeda,
yaitu menggembalakan umat Tuhan yang tegar tengkuk? Sangat
mencerahkan jika kita menggali lebih jauh pergumulan doa
kedua tokoh Alkitab ini.

Doa kedua tokoh di atas mestinya membuat kita merenungkan
kembali dengan sungguh-sungguh relasi kita dengan Tuhan,
khususnya kehidupan doa kita. Apa sih yang menjadi permintaan
paling mendasar yang kita inginkan dari-Nya?

Be thou my vision, O Lord of my heart;
Naught be all else to me, save that thou art -
Thou my best thought, by day or by night;
Waking or sleeping, thy presence my light.

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin
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sebuah berita mengenai peraturan baru

yang dikeluarkan oleh Presiden Rusia,
Vladimir Putin. Putin telah mengesahkan
peraturan mengenai limitasi kegiatan
penginjilan di Rusia. Warga yang beragama
Kristen dilarang untuk menginjili di tempat-
tempat umum selain gereja. Bahkan, mereka
juga dilarang untuk mengadakan kegiatan
ibadah di rumah— orang tua dilarang untuk
mengajarkan iman kekristenan mereka
kepada anak-anak! Hukuman sudah tersedia
bagi siapa pun yang melanggar.'

Pada bulan Juli tahun 2016 silam, ada

Pada awal tahun 2018, dunia juga kembali
dikejutkan oleh berita dari Tiongkok.
Pemerintah Tiongkok menghancurkan
Golden Lampstand Church yang berada di
kota Linfen, provinsi Shanxi. Sebenarnya
ini bukan kali pertama mereka mengalami
penganiayaan dari pemerintah. Pada tahun
2009, gedung gereja yang memiliki 50.000
jemaat ini dihancurkan oleh segenap polisi
dan preman sewaan. Mereka juga menyita
semua Alkitab dan memasukkan para
pemimpin gereja ke dalam penjara.?

Di Indonesia saat ini, mungkin tidak ada—
atau setidaknya belum ada—peraturan
seperti di Rusia atau penganiayaan seperti
di Tiongkok. Kita sangat bebas dan nyaman
untuk beribadah. Tidak ada hukuman atau
denda yang menanti jika kita memutuskan
untuk membagikan iman kita kepada orang
yang duduk di sebelah kita saat di kereta
api atau pesawat. Bahkan, kita bebas
untuk melakukan kebaktian di lapangan
terbuka. Tetapi, toh semua kebebasan
ini tidak membuat kita makin sering
berbicara tentang iman. Malahan, iman
menjadi topik yang dianggap tabu oleh
tidak sedikit orang. Ya, sepertinya memang
Iblis tidak perlu repot-repot memutar otak
untuk memikirkan cara supaya Injil tidak
diberitakan di Indonesia. Hal ini sudah dan
sedang dikerjakan oleh orang-orang Kristen
sendiri!

Zaman sekarang ini, orang-orang Kristen
menganggap bahwa iman adalah hal yang
tidak perlu dikomunikasikan antara satu
pribadi dan pribadi lainnya. Kekristenan
direduksi menjadi sekadar pengalaman

privat dan subjektif. Orang Kristen mulai
lebih banyak berpikir dalam pengertian
intuisi dan menitikberatkan pada perasaan.
Dengan demikian, dirilah yang menjadi
pusat kehidupan.

Di dunia bagian Barat sekarang ini, memang
ada tekanan kultural saat seseorang
mengakui kepercayaannya kepada Allah.
Hal ini dipengaruhi oleh humanisme sekuler
yang menganggap semua kepercayaan
religius merupakan kesalahan, maka
sudah seharusnya dihapuskan. Tetapi,
pada kenyataannya, penjelasan mengenai
sekularisasi tidak seperti itu. Sekularisasi
menuntut agar semua kepercayaan kepada
Allah disimpan sendiri—bukan ditinggalkan—
dan tidak diperlihatkan secara terbuka di
dalam masyarakat.

Lantas, bagaimana dengan di Indonesia?
Apakah kita juga terpengaruh oleh semangat
sekularisasi ini? Bukankah Indonesia adalah
negara yang beragama? Seperti yang
kita ketahui, Indonesia berpegang pada
Pancasila. Sila yang pertama adalah
“Ketuhanan yang Maha Esa.” Maka, tidak ada
tekanan kultural saat seseorang mengakui
kepercayaannya kepada Allah. Bahkan, di
dalam Kartu Tanda Penduduk (KTP), ada
kolom agama yang wajib diisi. Indonesia
mengakui enam agama secara sah, yaitu
Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konfusianisme. Terdapat 87,2%
populasi beragama Islam—menjadikan
Indonesia negara dengan populasi Muslim
terbesar di dunia. Sedangkan Kristen
Protestan hanya 6,9% (berdasarkan sensus
pada tahun 2010). Sebagai kaum minoritas,
sebenarnya di Indonesia ada gerakan-
gerakan anti-minoritas dan anti-Kristen
yang mengancam kita. Misalnya, kita tidak
bisa mencapai jabatan tertentu jika tetap
mau mempertahankan iman kita. Maka, kita
akhirnya menjalani kehidupan yang terbagi-
bagi. Kita memiliki dua macam kehidupan:
privat dan publik.

Kehidupan privat terdiri dari lingkaran
keluarga, sahabat, dan mungkin beberapa
asosiasi sosial kita. Di dalam kehidupan
privat ini ada relasi personal dan tuntutan
pertanggungjawaban yang integral dari

Abraham Sacrificing Isaac by Laurent de La Hyre, 1650

setiap perilaku kita. Kehidupan publik lebih
memikirkan relasi untung-rugi. Kalaupun
ada tuntutan pertanggungjawaban, hal itu
lebih berorientasi kepada bisnis ketimbang
pribadi. Allah bisa saja menjadi bagian dari
gambaran secara privat, tetapi la tidak
boleh menjadi pemain di dalam wilayah
publik, di dalam studi ataupun cara kerja
secara umum di kantor. Akhirnya kita
memilih untuk menjadi makhluk amfibi.
Kita hidup di dalam dua dunia dengan
worldview yang saling bertolak belakang.
Kita hidup dengan standar-standar moral
yang berbeda, bergantung pada apakah kita
sedang berada di dunia privat atau dunia
publik kita. Kita tidak lagi memiliki suatu
poros yang konsisten. Ketika strategi ini
kita aplikasikan ke dalam pengertian kita
akan Allah, maka sesuatu yang sangat buruk
akan terjadi pada iman Kristen. Maksudnya
adalah seperti ini: saat kita tidak memiliki
poros yang konsisten tentang sifat Allah,
kita akan menciptakan garis batas yang
memisahkan antara sifat Allah yang satu dan
yang lainnya, misalnya antara transendensi
Allah dan imanensi Allah, atau antara kasih
Allah dan murka Allah. Jadi kita hanya
condong kepada satu sisi kebenaran, tanpa
melihat konsistensi dengan sisi kebenaran
yang lainnya. Ketika kita tidak mengenal
Allah secara utuh, berarti kita tidak sedang
mengenal Allah yang Alkitab nyatakan.

Iman Kristen percaya kepada Allah yang
telah menyatakan diri-Nya di dalam Kitab
Suci dan di dalam Kristus. Bukan kita yang
merangkai pengertian tentang Dia, tetapi
Dia yang telah menyingkapkan diri-Nya dan
mendefinisikan diri-Nya kepada kita. Allah
yang memberitahukan kepada kita siapa
diri-Nya dan bagaimana kita seharusnya
menjalani hidup ini.

Di dalam pandangan Allah, seluruh umat
manusia di sepanjang sejarah hanya
memiliki dua wakil saja. Pertama, wakil
yang melawan kehendak Allah, yaitu Adam.
Kedua, wakil yang membalikkan situasi
pemberontakkan kepada Allah dan taat
kepada Allah, yaitu Yesus Kristus. Allah tidak
mengenal eksistensi di luar kedua golongan
ini. Jika di luar Adam, pasti di dalam
Kristus; yang di luar Kristus, pasti di dalam
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Adam. Adam, sebagai manusia pertama,
telah memberontak kepada Allah, sehingga
Adam menjadi manusia pertama yang
berdosa. Dosanya diperhitungkan kepada
kita sebab dia adalah wakil kita. Di dalam
Adam, manusia bergerak dari ketidaktaatan
kepada ketidaktaatan, atau dari dosa
kepada dosa. Hanya ada satu manusia yang
sungguh-sungguh sempurna, yaitu Allah Anak
yang berinkarnasi menjadi manusia—Yesus
Kristus. Dari kelahiran-Nya di Betlehem
sampai kematian-Nya di Golgota, Dia telah
menyatakan diri sebagai wakil umat manusia
untuk menyatakan bagaimana manusia
harus hidup memperkenan hati Tuhan
Allah. Di dalam Kristus, manusia bergerak
dari ketaatan kepada ketaatan, atau dari
iman kepada iman. Apa yang telah hilang
dari diri kita di dalam Adam, bisa kita
dapatkan kembali di dalam Kristus. Apa
yang telah hancur di dalam Adam, hanya
mungkin disempurnakan kembali oleh
Kristus. Apa yang telah rusak di dalam arus
hidup Adam, hanya mungkin disembuhkan di
dalam ketaatan Kristus. Iman orang Kristen
dimulai di dalam Kristus dan digenapkan
juga di dalam Kristus. Orang Kristen hidup
dari iman kepada iman—baik dalam dunia
privat maupun publik. Seperti kalimat yang
dikatakan oleh Abraham Kuyper, “There is
not a square inch in the whole domain of
our human existence over which Christ, who
is Sovereign over all, does not cry, Mine!”
(Terjemahan bebas: Tidak ada satu inci
pun dalam seluruh keberadaan/eksistensi
manusia di mana Kristus, yang berdaulat
atas segalanya, tidak berteriak, milik-Ku!)

Dewasa ini, kehidupan beriman orang-
orang Kristen sudah sangat simpang siur.
Kita sudah terlalu sering berkompromi
dengan iman kita. Bukan suatu hal yang
mengejutkan kalau ternyata orang-orang
yang mengaku dirinya Kristen, sebenarnya
sudah kehilangan makna sesungguhnya dari
iman Kristen. Kebanyakan orang berpikir
bahwa hanya dengan pergi ke gereja setiap
hari Minggu sudah cukup untuk menyatakan
bahwa kita beragama Kristen.

Para Reformator dengan teliti mempelajari
Alkitab dan menarik kesimpulan tentang
definisi iman yang Alkitab nyatakan. Ada tiga
aspek esensial dari iman yang alkitabiah,
yaitu notitia, assensus, dan fiducia.? Notitia
adalah isi dari iman, atau sesuatu yang kita
percaya. Iman selalu memiliki objek, atau
dalam hal ini lebih tepat disebut Subjek.
Subjek iman Kristen adalah Yesus Kristus.
Untuk beriman kepada Yesus Kristus,
kita harus terlebih dahulu mengetahui
sesuatu mengenai Dia. Hal ini disampaikan
melalui mimbar gereja saat kebaktian atau
pelayanan pengajaran lainnya di gereja.
Assensus adalah pengakuan kita bahwa yang
kita percaya adalah benar. Hanya sekadar

mengetahui konten dari iman Kristen tidaklah
cukup. Kita perlu untuk menyatakan bahwa
iman Kristen adalah kebenaran. Banyak
orang mengetahui tentang kekristenan,
and yet tidak memercayainya sebagai
kebenaran. Iman yang menyelamatkan
memerlukan assensus, pengakuan bahwa
konten dari notitia adalah benar. Fiducia

Banyak orang menyadari
bahwa di dalam hati merekg
percaya bahwa Allah
itu ada, tetapi bersikap
seolah-olah Allah tidak,
akan pernah menggubris
dan menghaRimi mereRq.
Beriman berarti menjalani
hidup yang takut akan Dia.
Beriman adalah Reberadaan
seluruh pribadi seseorang
yang Rembali kepada
kebenaran. Iman adalah
suatu tindakan menyeluruh.

mengacu kepada kepercayaan secara
personal dan kebergantungan kepada apa
yang kita percaya. Mengetahui konten dari
iman Kristen dan percaya bahwa itu benar
masih belum cukup untuk menjadikan kita
seorang Kristen yang sejati. Yakobus 2: 19
mengatakan, “Engkau percaya, bahwa hanya
ada satu Allah saja? Itu baik! Tetapi setan
pun juga percaya akan hal itu dan mereka
gemetar.” Jadi, setan pun mengakui bahwa
apa yang Allah katakan adalah kebenaran,
tetapi mereka tidak trust Allah. Fiducia
berarti kita menyerahkan diri kita ke dalam
tangan Kristus, Sang Kebenaran yang Hidup.

Maka, berbicara mengenai menjadi orang
yang beriman bukan berarti sekadar
mengatakan, “Saya percaya,” lalu dibaptis
dan menjadi anggota gereja. Mengetahui
ada Allah dan percaya bahwa Dia adalah
Allah tidak otomatis menjadikan kita
memiliki hubungan pribadi dengan Allah.
Banyak orang menyadari bahwa di dalam
hati mereka percaya bahwa Allah itu ada,
tetapi bersikap seolah-olah Allah tidak akan
pernah menggubris dan menghakimi mereka.
Beriman berarti menjalani hidup yang takut
akan Dia. Beriman adalah keberadaan
seluruh pribadi seseorang yang kembali

kepada kebenaran. Iman adalah suatu
tindakan menyeluruh. Alkitab mencatat
Abraham sebagai bapa orang beriman. Di
dalam English Standard Version Study Bible,
dijelaskan bahwa ketika Abraham diminta
Allah untuk mempersembahkan Ishak, ia
taat. Ketaatan Abraham ini merupakan
konfirmasi dari imannya kepada Allah. That
faith is now active along with his works
and the faith is completed by his works.
Sebagaimana dicatat dalam Yakobus 2:20-23,
demikian: “Hai manusia yang bebal, maukah
engkau mengakui sekarang bahwa iman
tanpa perbuatan adalah iman yang kosong?
Bukankah Abraham, bapa kita, dibenarkan
karena perbuatan-perbuatannya, ketika
ia mempersembahkan Ishak, anaknya, di
atas mezbah? Kamu lihat, bahwa iman
bekerja sama dengan perbuatan-perbuatan
dan oleh perbuatan-perbuatan itu iman
menjadi sempurna. Dengan jalan demikian
genaplah nas yang mengatakan: “Lalu
percayalah Abraham kepada Allah, maka
Allah memperhitungkan hal itu kepadanya
sebagai kebenaran.” Karena itu Abraham
disebut: “Sahabat Allah.”” Abraham’s
faith resulted in obedience, and that is its
expected outcome.

Orang Kristen harus menjadi saksi Allah di
tengah-tengah masyarakat. Orang Kristen
harus mengaplikasikan atau menyatakan
iman dan fungsi iman Kristen di dalam
hidup sehari-hari. Kita dipanggil bukan
hanya untuk mempertahankan iman kita
secara privat saja, melainkan kita harus
memengaruhi orang lain melalui sifat-sifat
Ilahi yang bersangkut paut dengan etika
serta penerapannya di dalam publik.

Widya Sheena
Pemudi FIRES

Endnotes:
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asia/china-christianity-religion-crackdown-
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linfen-communist-a8156031.html
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INCONSPICUOUS PROVIDENCE:
THE GOSPEL ACCORDING TO ESTHER

Inconspicuous Providence:

The Gospel According to Esther

Judul Asli :
Pengarang :
Jumlah Halaman :
Penerbit :

ayoritas orang Kristen saat ini masih
Mmenganggap Perjanjian Lama dan

Perjanjian Baru sebagai kitab yang
terpisah. Kita sulit memahami benang
merah di antara dua kitab tersebut. Lebih
buruknya lagi, kita sering menyempitkan
makna bahwa Perjanjian Baru adalah kitab
kasih dan anugerah, sedangkan Perjanjian
Lama adalah kitab murka Allah. Hal ini
tentu tidaklah demikian, justru hal tersebut
membuktikan bahwa kita sangat kurang
memahami Alkitab. Maka dari itu, terbitlah
buku dengan seri The Gospel According to
the Old Testament, yang mana salah satu
seri yang penulis baca adalah tentang Kitab
Ester. Buku ini sangat membantu kita untuk
memahami bagaimana benih-benih Injil
sudah diberitakan di Perjanjian Lama dan
akhirnya tergenapi di Perjanjian Baru.

Kesulitan kedua yang biasa dialami oleh
orang Kristen adalah sulitnya menemukan
buku tafsiran atau commentary yang mudah
dipahami oleh kaum awam. Pada umumnya
orang Kristen lebih tertarik untuk membaca
buku tafsiran reflektif. Padahal mayoritas
tafsiran reflektif kurang memiliki kedalaman
di beberapa aspek, seperti tata bahasa,
latar belakang kitab tersebut, keterkaitan
dengan peristiwa lainnya di Alkitab, ataupun
kesinambungan dengan doktrin dasar
kekristenan. Aspek-aspek ini sangat penting
untuk kita pahami agar pesan dari maksud
awalnya pada firman tersebut tersampaikan.
Celakanya, ketika pembahasan tafsiran
sudah menyangkut hal yang lebih detail
seperti ini, kebanyakan dari kita sudah
menyerah dan mencari buku tafsiran yang
gampang dicerna saja.

Maka dari itu, seri ini dapat menjadi solusi
untuk dua permasalahan di atas. Secara
keseluruhan, buku ini dapat dikategorikan
sebagai buku tafsiran reflektif, tetapi
juga disertai aspek-aspek yang penulis
sebutkan sebelumnya, yaitu latar belakang
peristiwa dan kesinambungan dengan
doktrin kekristenan. Pembahasan teknis
disampaikan dengan sangat sederhana dan
secukupnya. Hal-hal teknis lainnya seperti
tata bahasa sangat sedikit dibahas, tetapi
cukup untuk mendukung pemahaman
terhadap ayat tertentu. Walaupun demikian,
buku ini tetap menyediakan sumber-sumber
dari luar untuk sebagian dari kita yang

Bryan R. Gregory
212 Halaman
P&R Publishing

memang ingin menelusuri lebih jauh tentang
tema-tema tertentu.

Buku ini mengambil tema doktrin kedaulatan
Allah sebagai dasar tafsiran kisah kehidupan
Ester. Salah satu keunikan dari buku ini
adalah dari judulnya, yaitu Inconspicuous’
Providence, atau jika diterjemahkan secara
harfiah berarti “pemeliharaan Ilahi yang tak
kasat mata”. Keunikan judul ini sebenarnya
terinspirasi langsung dari tema keseluruhan
Kitab Ester itu sendiri. Salah satunya yaitu
tidak adanya istilah “Allah” di dalam seluruh
kata pada Kitab Ester. Padahal sebaliknya,
hasil analisis penulis buku ini menunjukkan
bagaimana Allah sungguh-sungguh hadir
melalui setiap peristiwa sederhana yang
dialami baik oleh Ester maupun orang-orang
di sekitar kehidupannya. Bahkan, setiap
peristiwa itu diatur sedemikan rupa oleh
Allah untuk menyatakan kedaulatan dan
kasih-Nya kepada bangsa Yahudi. Berbeda
dengan kisah keluarnya bangsa Israel
dari perbudakan Mesir yang jelas sekali
menunjukkan penyertaan Allah melalui
tiang awan dan tiang api. Melalui buku ini,
penulis ingin menunjukkan bahwa Allah
dapat menyatakan penyertaan-Nya melalui
berbagai cara, salah satunya melalui
peristiwa sederhana yang biasa kita alami
sehari-hari.

Maka dari itu, penulis buku ini menggunakan
beberapa metode penafsiran, salah satunya
adalah metode kiasmus untuk melihat secara
jelas pemeliharaan Allah melalui setiap
peristiwa di Kitab Ester. Kiasmus sendiri
merupakan salah satu struktur tulisan
bahasa Ibrani dan sering ditemui di dalam
banyak bagian di Perjanjian Lama, seperti
kumpulan ayat, perikop bahasan, hingga
keseluruhan kitab itu sendiri. Struktur
kiasmus itu seperti pola berpasangan yang
mana bagian tengahnya merupakan poin
paling utama atau inti dari keseluruhan
pola tersebut.

Tidak hanya sekadar satu perikop saja
yang memakai struktur kiasmus, melainkan
seluruh Kitab Ester dapat dipahami
dalam bentuk kiasmus. Pola kiasmus yang
ditemukan memakai pola ABCB’A’, yang
mana bagian C adalah titik sentralnya. Hal
yang cukup mengagetkan adalah inti utama
dari Kitab Ester ini yang bagi kita pasti tidak

INCONSPICUOUS
PROVIDENCE

BRYAN R. GREGORY

terpikirkan jikalau tidak menggunakan pola
kiasmus ini. Penulis kutip sebagian pola
kiasmus pada buku tersebut.?

(A) Perjamuan pertama Ester: Haman
merasa sangat bersemangat (5:1-8)

(B) Konsultasi Haman
dengan kerabatnya dan
sikap optimisme (5:9-14)

(C) Raja tidak bisa
tidur dan Mordekhai
yang dimuliakan (6:1-
11)

(B’) Konsultasi Haman dengan
kerabatnya dan sikap pesimisme
(6:12-14)

(A’) Perjamuan kedua Ester: Haman
digantung (7:1-10)

Saat itu Haman yang adalah penasihat
raja, tidak senang dengan Mordekhai dan
membujuk raja untuk membuat dekrit
agar semua bangsa Yahudi dimusnahkan.
Ester saat itu menjadi ratu Kerajaan Persia
yang bisa dikatakan memiliki kesempatan
emas untuk membujuk balik agar dekrit
tersebut dihapus. Singkat cerita, bujukan
Ester berhasil dan akhirnya dekrit tersebut
berhasil ditarik kembali. Pada bagian akhir
kitab ini, ada sukacita besar bagi bangsa
Yahudi karena terbebas dari hukuman maut.
Sebagian besar dari kita yang membaca
sekilas Kitab Ester pasti mengira bahwa
keberhasilan ini adalah karena bujukan dari
Ester dan tentunya Allah yang memberikan
jabatan ratu kerajaan kepada Ester. Bagi

Bersambung ke halaman 12
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